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MOTTO

Tidak ada keberhasilan tanpa perjuangan,
Berjuang menderita, tidak berjuang juga menderita,

Tetapi lebih mulia menderita dalam perjuangan’

" Endang Rokhan, S. H.. Pengetahuan Dasar Tentang Hukum-hukum Buruh. Yakoma-PGI, 2002.
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RINGKASAN

Selama hidupnya manusia mengalami tiga peristiwa kehidupan, vaitu :
kelahiran, perkawinan dan kematian. Demikian halnya scorang pekerja, pada
akhirnya akan kembali kepada sang penciptanya. Ahli waris pekerja tersebut,
mempunyai hak untuk memperoleh santunan dari perusahaannya. Setiap tuntutan
belum tentu mendapat sambutan dari pengusaha, schingga hal tersebut akan
menimbulkan perselisihan.

Tanggung jawab Pegawai Perantara Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Jember selaku Mediator dalam Upaya Penyelesaian Perselisihan Hubungan
Industrial bagi Pekerja yang Meninggal Dunia, merupakan judul skripsi yang
mengkaji mengenai bagaimana tanggung jawab Pegawai Perantara, apabila terjadi
perselisihan antara pekerja dan pengusaha, disini pihak pekerja digantikan oleh
ahli waris yang menuntut pemberian santunan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Perselisthan tersebut dirundingkan oleh kedua belah pihak ditingkat
perusahaan, apabila tidak terdapat kesepakatan, maka para pihak dapat
mengirimkan surat permintaan perantaraan kepada Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Jember yang akan menunjuk Pegawai Perantara, untuk bertindak
sebagai mediator dalam perselisihan tersebut. Ahli waris pekerja yang meninggal
duma, mempunyai hak atas tunjangan yang diberikan perusahaan sesuai dengan
pasal 32 Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000, vaitu mengenai ketentuan
Pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian bagi
ahli waris pekerja yang meninggal dunia.

Pegawai Perantara sebagai penegak hukum dibidang ketenagakerjaan,
dalam menangani perselisihan hubungan industrial atau pemutusan hubungan
kerja, sekaligus sebagai pelaksana peraturan perundangan untuk diterapkan dalam
setiap penyelesaian perselisihan perburuhan yang ditanganinya.

Permasalahan yang akan dibahas adalah mengenai pemberian uang
pesangon bagi pekerja yang meninggal dunia dari perusahaan, tanggung jawab

Pegawai Perantara dalam upaya penyelesaian perselisihan hubungan industrial
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bagi pekerja yang meninggal dunia, serta apa yang menjadi penghambat dan
pendukung bagi perusahaan dalam pelaksanaan tugasnya.

Dalam penyusunan skripsi ini, metodologi vang dipergunakan adalah
metode pendekatan yuridis normatif, yaitu dengan mengkaji berbagai peraturan
perundangan, pendapat sarjana, teori-teori hukum yang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas dan didukung oleh data empiris, yaitu dengan
mengadakan penelitian untuk menggali data dilapangan dan wawancara dengan
Pegawai Perantara Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember.

Analisis data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data semaksimal mungkin,
sehingga dapat memberikan gambaran secara jelas dan sistematis dari keterangan
dan data-data yang diperoleh. Kesimpulan yang diambil adalah bahwa pemberian
uang pesangon didasarkan pada kesepakatan para pihak, meskipun peraturan
perundangan telah mengatur mengenai kewajiban pengusaha untuk memberikan
santunan kepada ahli waris pekerja yang meninggal dunia. Tanggung jawab
Pegawai Perantara adalah sebagai mediator (penengah), sehingga tidak boleh
memihak pada salah satu, dengan berpedoman pada peraturan perundangan yang
berlaku tentang penyelesaian perselisihan perburuhan.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah bahwa hendaknya setiap
perusahaan memberikan apa yang menjadi hak dari pekerja. Pegawai Perantara
perlu memantapkan diri baik dalam kedudukan maupun peranannya serta terus
meningkatkan kemampuan dan kewibawaannya, untuk memberikan peilindungan
bagi pekerja dan pengusaha. Hendaknya pekerja melaksanakan ketentuan
peraturan perusahaan, dan ahli waris pekerja yang meninggal dunia, hendaknya
tidak menuntut melebihi ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. Dengan
demikian, Pegawai Perantara diharapkan selalu mengikuti perkembangan
peraturan perundangan ketenagakerjaan, sehingga dapat mendukung dalam
pelaksanaan hak dan kewajibannya.
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1.1  Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang,
yang melaksanakan pembangunan di segala bidang. Pembangunan nasional adalah
perubahan yang berlangsung secara luas dalam masyarakat, bukan hanya sekedar
perubahan untuk mengejar perkembangan pertumbuhan ekonomi semata, tetapi
juga untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat Indonesia secara adil
dan merata (Kantz, 1985 : 2).

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, selalu berhubungan antara satu
dengan lainnya, hal tersebut tidak dapat dihindari oleh slapapun juga, karena
manusia adalah makhluk sosial yang melakukan hubungan dengan sesamanya
dalam berbagai keadaan, bentuk dan wujudnya. Hubungan tersebut ada vang
bersifat hubungan yang tidak menimbulkan akibat hukum dan adapula vang
menimbulkan hak dan kewajiban, karena sifat dan bentuknva. Seperti halnva
hubungan kerja,yaitu hubungan antara pekerja dengan pengusaha vang timbul
setelah diadakannya perjanjian kerja antara kedua pihak. Pekerja menyatakan
kesanggupannya untuk bekerja pada pengusaha dengan menerima upah.
Perjanjian yang demikian disebut dengan perjanjian kerja, vang akan
menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua pihak (Manulang, 1990 : 64),

Selain sebagai makhluk sosial, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa yang paling sempurna, dibandingkan dengan makhluk lainnya.
Namun dibalik kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh manusia itu, sifatnya
hanyalah sementara saja. Semua makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa akan
kembali kepada sang penciptanya.

Semasa hidupnya, manusia selalu berusaha mempertahankan hidup dengan
cara bekerja untuk mendapatkan penghasilan. Namun saat ajalnya menjemput,
seharusnya manusia tersebut tetap mendapatkan apa yang sudah menjadi hak ahli
warisnya. Sebagaimana ditentukan dalam Pasal 1603 j KUH Perdata, menyatakan
bahwa : “Hubungan kerja berakhir dengan meninggalnya si buruh”. Kita tahu

1
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bahwa kewajiban dari pekerja, vaitu pekerjaan bersifat kepribadian vaitu tidak
dapat dipisahkan bahkan diwariskan dari pekerja tersebut (Djumialdji, 1992:12)

Akibat meninggalnya pekerja, maka telah terjadi pemutusan hubungan
kerja demi hukum dengan pemberian santunan berupa uang pesangon, uang
penghargaan masa kerja. maupun ganti rugi berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, vaitu Kepmenaker RI No. : KEP-150/MEN/2000 Tentang
Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Uang
Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan, yang sekarang
dilakukan perubahan pada beberapa Pasal Kepmenaker dan Transmigrasi No.
KEP-78/ MEN/ 2001 Tentang Perubahan Atas Beberapa Pasal Kepmenaker No.
KEP-150/ MEN/ 2000.

Pasal 27 ayat (2) UUD 1945 menyatakan : “Tiap-tiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan vang layak bagi kemanusiaan”. Disini nampak
adanya keharusan untuk memaksimalkan pendayagunaan manusia sebagai sumber
daya yang memiliki hak. kewajiban. dan kesempatan yang sama dalam setiap
kegiatan pembangunan dan kelayakan bagi kehidupannya.

Suatu pemutusan hubungan kerja sebaiknva dapat dihindari, baik oleh
pekerja maupun oleh pengusaha, untuk menjamin kepastian dan ketentraman
hidup para pekerja. Dampak dari pemutusan hubungan kerja tersebut sangat buruk
dan merupakan permulaan pengangguran dengan segala akibatnya, Namun,
dengan adanya kenyataan, bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa yang kelak akan kembali pada sang pencipta, akan tetap diberikan
haknya sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam Kepmenaker Rl No. :
KEP-150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan
Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di
Perusahaan.

Dalam hal ini, apabila ada pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja
yang meninggal dunia, penyelesaiannya dapat dimintakan perantaraan dari
Pegawai Perantara yang ada pada Dinas Tenaga Kerja setempat. Oleh karena
macam-macam masalah ketenagakerjaan yang dihadapi oleh negara-negara

berkembang berkaitan dengan penurunan kegiatan produksi perusahaan, sehingga
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menimbulkan masalah ketenagakerjaan. seperti svyarat kerja, perselisihan
hubungan industrial (PHI) dan pemutusan hubungan kerja (PHK), sehingga untuk
mengantisipasi dan penyelesaian masalah tersebut, diperlukan peranan pegawai
perantara yang berkualitas dan berkemampuan tinggi.

Dalam rangka mendukung perkembangan pembangunan dibidang
ketenagakerjaan, khususnya masaiah penyeiesaian persehisihan  hubungan
industrial dan pemutusan hubungan kerja, diharapkan pegawai perantara berperan
aktif dalam setiap penyelesaian kasus-kasus secara adil, cepat, tepat dan konsisten.
Maka perlu ditingkatkan peningkatan dan peran pegawai perantara vang lebih
terarah sehingga tercapai sasaran yang diinginkan.

Pega_wai Perantara adalah pegawai sebagaimana dimaksud pada Pasal 1
ayat (1) huruf ¢ UU No. 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan.

Di dalam Pasal 1 ayat (1) huruf e UU No. 22 Tahun 1957 disebutkan, vang
dimaksud dengan Pegawai adalah : “Pegawai kementrian perburuhan yang
ditunjuk oleh Menteri Perburuhan untuk memberikan pemerantaraan dalam
perselisthan perburuhan™.

Dalam pelaksanaan tugasnya, Pegawai Perantara mengacu pada
Permenaker RI No. : Per.02/MEN/1985 tentang Syarat Penunjukan, Tugas,
Kedudukan dan Wewenang Pegawai Perantara, yang dalam permasalahan ini
dikaitkan dengan Pasal 32 Kepmenaker RI No. : KEP-150/MEN/2000, vaitu :

Dalam hal pekerja putus hubungan kerjanya karena meninggal dunia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf e, maka pengusaha
wajib membayar santunan kepada ahli waris pekerja yang sah, uang
pesangon sebesar 2 (dua) kali ketentuan Pasal 22, dan uang penghargaan
masa kerja sesuai ketentuan Pasal 23 dan ganti kerugian sesuai Pasal 24.

Jadi dalam pelaksanaan hubungan industrial, pengusaha diharapkan dapat
memberikan keadilan dan kesejahteraan bagi para pekerja, sesuai dengan Undang-
undang Ketenagakerjaan yang berlaku untuk menjamin kedudukan sosial ekonomi
tenaga kerja, serta arah yang harus ditempuh dalam mengatur kebutuhan sosial

ekonomis tenaga kerja, sesuai dengan cita-cita dan aspirasi Bangsa Indonesia.
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Berdasarkan uraian diatas, dalam skripsi ini vang akan dibahas adalah
apakah pekerja vang meninggal dunia akan mendapatkan uang pesangon dari
perusahaan tempat ia bekerja. bagaimana tanggung jawab Pegawai Perantara
dalam upaya penyelesaian perselisihan hubungan industrial bagi-pekerja yang
meninggal dunia, serta faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat
yang dihadapi oleh pengusaha dalam memberikan uang pesangon dan bagi

Pegawai Perantara dalam melaksanakan tanggung jawabnya tersebut.

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan timbul rumusan masalah
serta ruang lingkup yang cukup luas, hingga perlu diadakan pembatasan guna
mendekati hasil yang valid dan tidak menimbulkan kesimpangsiuran atau
menyimpang dari masalah yang dibahas dan lebih terarah pada pokok
permasalahannya.

Skripsi ini ruang lingkupnya adalah hukum ketenagakerjaan khususnya
akan dibatasi vaitu bagaimana tugas, kedudukan dan wewenang Pegawai
Perantara Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember dalam melaksanakan tanggung
Jawabnya sebagai mediator, dalam upaya penyelesaian perselisihan hubungan
industrial bagi pekerja yang meninggal dunia, hingga akan diketahui mengenai
pemberian santunan dari perusahaan, serta faktor pendukung dan penghambat
bagi pengusaha dalam hal pemberian uang pesangon bagi pekerja yang meninggal
dunia dan bagi pegawai perantara dalam melaksanakan tanggung jawabnya selaku

mediator dalam perkara tersebut.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup diatas, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam meyusun skripsi ini,
yaitu :
. Apakah pekerja yang meninggal dunia berhak mendapatkan uang pesangon
dari perusahaan tempat ia bekerja ?

2. Bagaimana tanggung jawab pegawai perantara dalam upaya penyelesaian
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perselisthan hubungan industrial bagi pekerja vang meninggal dunia ?
Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh pengusaha
dalam memberikan uang pesangon dan bagi pegawai perantara dalam

melaksanakan tanggung jawabnya tersebut ?

1.4  Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini

adalah :

1.4.1. Tujuan Umum

I~

Tujuan umum yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini, adalah :

Untuk memenuhi salah satu syarat akademis bagi mahasiswa, yang diajukan
sebagai kelengkapan guna mencapai gelar Sarjana Hukum sesuai dengan
ketentuan program Strata 1 di Fakultas Hukum Universitas Jember.

Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan atau mempraktekkan ilmu
pengetahuan yang telah didapat oleh penulis selama masa kuliah di Fakultas
Hukum Universitas Jember.

Untuk menambah wawasan dibidang hukum ketenagakerjaan, khususnya

tentang pemutusan hubungan kerja bagi pekerja yang meninggal dunia.

“1.4.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penulisan skripsi ini, merupakan tujuan tujuan yang

berkaitan dengan obyek studi, yaitu :

1.

Untuk mengetahui dan mengkaji apakah perusahaan memberikan uang
pesangon bagi pekerja yang meninggal dunia.

Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana tanggung jawab Pegawai
Perantara dalam upaya penyelesaian perselisihan hubungan industrial bagi
pekerja yang meninggal dunia.

Untuk mengetahui dan mengkaji faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi oleh perusahaan dalam pemberian uang pesangon bagi pekerja
yang meninggal dunia dan bagi Pegawai Perantara dalam pelaksanaan

tugasnya.
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1.5 Metode Penulisan
Dalam suatu penyusunan skripsi, dibutuhkan suatu metode yaitu cara-cara
tertentu dalam penulisannya, pengambilan data, sampai pada analisis data. Metode

vang digunakan dalam skripsi ini adalah :

1.5.1. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan pada penyusunan skripsi ini adalah
metode yuridis normatif, yaitu dilakukan dengan mengkaji berbagai peraturan
perundang-undangan, pendapat para sarjana, teori hukum vang berlaku vang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dan didukung oleh data empiris,
vaitu dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan penelitian dilapangan
mengenai proses penyelesaian perselisihan hubungan industrial pada Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Jember (Soemitro, 1988 : 1 1).

1.5.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam menyusun skri psi ini adalah :
1.5.2.1. Sumber Data Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu dengan
mengadakan wawancara (interview) secara langsung dengan pegawai Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Jember yaitu Ibu EMI SRI WINARNI, S.Sos. selaku
Kepala Seksi Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial.
1.5.2.2. Sumber Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka vang berupa
literatur, karya tulis maupun pendapat para ahli dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam

skripsi ini.
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1.5.3. Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Dalam menyusun skripsi ini digunakan beberapa metode pengumpulan
dan pengolahan data, vaitu
1.5.3.1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara
membaca, mempelajari dan menelaah buku-buku serta peraturan perundang-
undangan yang ada kaitannya dengan penyusunan skripsi ini, sehingga dapat
dijadikan sebagai landasan untuk menyusun skripsi ini.
1.5.3.2. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan cara
melakukan wawancara atau berdialog langsung dengan para pihak atau obyek
yang diteliti, untuk memperoleh data guna kesempurnaan penyusunan skripsi.
Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Kepala Seksi Kesejahteraan Pekerja
dan Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja kabupaten Jember yaiu ibu EMI SRI
WINARNI, S.Sos.

1.5.4. Analisis Data

Dalam menganalisis data, digunakan analisis Diskriptif Kualitatif, yaitu
dari semua data yang terkumpul tersebut akan diolah semaksimal mungkin,
sehingga dari pengolahan data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Metode ini bermaksud memberikan gambaran secara Jjelas dan sistematis
berdasarkan keterangan dan data yang didapat dengan menghasilkan data
deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan. oleh responden secara tertulis atau lisan dan
perilaku nyata dengan cara memahami dan meneliti obyek penelitian (Soekanto,
1986 : 32).
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BABIl ————————
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1. Fakta

PT. Arta Mira Mas Pertiwi merupakan perusahaan vang bergerak dibidang
konstruksi bangunan yang beralamat di JI. Nusantara 11 Blok A-4 Jember, dengan
10 pekerja didalamnya, termasuk Bpk. Suseno (Almarhum) yang telah bekerja
selama 9 tahun di PT. Arta Mira Mas Pertiwi. Sejak meninggalnya Bpk. Suseno
karena sakit lanjut usia, selanjutnya terjadi perselisihan hubungan industrial antara
pengusaha PT. Arta Mira Mas Pertiwi dengan ahli waris Bpk. Suseno. Ahli
warisnya (Siti Nurfarida) sebagai anak dari Bpk. Suseno menuntut pemberian
uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian dari perusahaan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pihak perusahaan bersedia menyanggupi pembavaran uang kebijaksanaan
sebesar kurang lebih Rp. 8.000.000,- (Delapan Juta Rupiah) dan akan dibayar
secara mengangsur, juga dengan niat baik yang tidak diutarakan kepada ahli
waris, bahwa perusahaan menyanggupi akan memberikan bantuan pendidikan 2
anak Bpk. Suseno sebesar Rp. 100.000,- (Seratur Ribu Rupiah) perbulan, selama
masa satu tahun. Namun ahli waris Bpk. Suseno tidak menyetujui kesanggupan
pihak pengusaha tersebut, dengan alasan bahwa nilai yang dijanjikan oleh
perusahaan tidak sesuai dengan aturan yang telah ada sebagaimana dalam
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. KEP-150/MEN/2000 |
tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon,
Uang Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan.

Kecilnya  nilai kesanggupan pemberian santunan dari perusahaan,
dimungkinkan karena pihak PT. Arta Mira Mas Pertiwi tidak mengetahui secara
pasti tentang Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000, khususnya Pasal 32
tentang pembayaran santunan atas pemutusan hubugan kerja karena pekerja -
meninggal dunia, yang pembayarannya diberikan kepada ahli waris pekerja yang

sah, yaitu uang pesangon sebesar 2 kali ketentuan Pasal 22, uang penghargaan
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masa kerja sesuai dengan ketentuan Pasal 23 dan ganti kerugian sesuai Pasal 24,
dari Kepmenaker No. KEP-150/MEN/2000.

Sesual dengan ketentuan Pasal 3 avat (1) UU No. 22 tahun 1957 tentang
Penyelesaian Perselisian Perburuhan, apabila kedua belah pihak mengadakan
perundingan, namun tidak diperoleh kesepakatan, pada tanggal 13 Januari 2003,
ahli waris Bpk. Suseno (Siti Nurfarida), menyerahkan perselisihan tersebut kepada
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember, dengan mengirimkan surat permintaan
perantaraan. Kemudian Pegawai Perantara dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Jember mengadakan penyelidikan tentang perkara perselisihan tersebut dan segera
menanggapi  pengaduan ahli waris Bpk. Suseno (Siti Nurfarida), dengan
menyampaikan surat panggilan kepada kedua pihak, untuk hadir dalam
perantaraan oleh Pegawai Perantara, bertempat di Dinas Tenaga Kerja Jember.

Para pihak yang berselisih, hadir di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember
dengan perantaraan Pegawai Perantara untuk mendapatkan kesepakatan
penyelesaian tentang perselisihan yang terjadi. Namun, sebelum masuk pada
perundingan dengan perantaraan, para pihak telah memperoleh kesepakatan pada
kesempatan perundingan bipartit, yang merupakan kesempatan kedua kalinya
yang diberikan oleh Pegawai Perantara, meskipun perundingan tersebut sudah
pernah diadakan di tingkat perusahaan. Pada tanggal 20 Januari 2003, dibuat
Persetujuan Bersama antara kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan Pasal 2
ayat (1) dan (2) UU No. 22 tahun 1957 Juncto Kepmenaker RI No. KEP-

150/MEN/2000 Pasal 32, yaitu perundingan untuk mencari penyelesaian masalah- .

masalah tentang hak-hak yang harus diberikan kepada ahli waris Almarhum Bpk.
Suseno (Siti Nurfarida) yang telah bekerja di PT. Arta Mira Mas Pertiwi selama 9
tahun.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 32 yang juga dikaitkan dengan Pasal 22, 23
dan 24 Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000, maka atas perundingan yang
diadakan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember tersebut, telah dicapai
kesepakatan penyelesaian antara kedua belah pihak, sebagai berikut :

1. Pihak ke I (Pengusaha PT. Arta Mira Mas Pertiwi) dan pihak ke II (Siti
Nurfarida sebagai ahli waris Bpk. Suseno) telah mengakhiri hubungan kerja,
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vaitu sejak tanggal 20 Januari 2003 bersamaan di buatnya Persetujuan
Bersama.
2, Pihak ke I bersedia membayar uang pesangon kepada pihak ke 11 sebesar

2 x 7 x Rp. 550.000,- = Rp. 7.700.000 -

VS

Pihak ke I bersedia membayar uang penghargaan masa kerja kepada pihak ke
11 sebesar :
4 x Rp. 550.000,- = Rp. 2.200.000,-
4. Pihak ke I bersedia membayar uang ganti kerugian pengobatan/perawatan
dan perumahan kepada pihak ke II sebesar :

15 % x Rp. 9.900.000,- = Rp. 1.485.000.-

5. Pihak ke II bersedia menerima uang pesangon, uang penghargaan masa kerja
dan uang ganti kerugian dari pihak ke I sebesar Rp. 11.385.000.-

6. Pihak ke I dan pihak ke Il sepakat melaksanakan Persetujuan Bersama ini
dengan itikat baik dan tidak ada tuntutan apapun.

Dengan demikian, jumlah keseluruhan uang pesangon, uang penghargaan
masa kerja dan ganti kerugian secara keseluruhan yang diterima oleh Siti
Nurfarida (ahli waris Bpk. Suseno) adalah sebesar Rp. 11.385.000,- (Sebelas Juta
Tiga Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah).

Untuk itu kemudian Pegawai Perantara segera membuat rumusan naskah
persetujuan yang telah dicapai, untuk ditanda tangani oleh para pihak atau wakil
para pihak, dan Pegawai Perantara juga harus ikut menendatangani naskah

Persetujuan tersebut.

2.2. Dasar Hukum
Dasar hukum yang di pakai dalam menyusun skripsi ini menggunakan
beberapa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Adapun dasar hukum yang digunakan adalah :
1. Pasal 27 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945 :
“Thap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak”.
2. Pasal 1603 j KUH Perdata.
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6.

2

9,

Undang-undang No. 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan.

Undang-undang No. 12 Tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungan Kerja di
Perusahaun Swasta.

Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Kepmenaker R1 No. KEP-150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan
Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa
Kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan.

Kepmenaker RI No. KEP. 297/MEN/1985 tentang Pedoman Kerja Pegawai
Perantara. s
Kepmenaker No. KEP-15A/MEN/1994 tentang Petunjuk Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial dan Pemutusan Hubungan Kerja di
Tingkat Perusahaan dan Pemerantaraan.

Permenaker RI No. Per. 02/MEN/1985 tentang Svarat Penunjukan, Tugas,

Kedudukan dan Wewenang Pegawai Perantara.

2.3. Landasan Teori

2.3.1. Pengertian Pegawai Perantara

Pasal 1 huruf a Permenaker RI No. Per.02/MEN/1985, menyebutkan

pengertian Pegawai Perantara, yaitu : “Pegawai sebagaimana dimaksud Pasal 1

ayat (1) huruf e Undang-undang No. 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian
Perselisihan Perburuhan™,

Pengertian pegawai dalam Pasal 1 ayat (1) huruf e Undang-undang No. 22

Tahun 1957 Tentang Penyelesaian Perselisihan Perburuhan, adalah Pegawai
Kementerian Perburuhan yang ditunjuk oleh Menteri Perburuhan untuk

memberikan perantaraan dalam perselisihan perburuhan.
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Berdasarkan penjelasan Pasal tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa
Pegawai Perantara adalah Pegawai Kementerian Perburuhan yang ditunjuk oleh
Menteri Perburuhan untuk memberikan perantaraan dalam perselisihan
perburuhan. Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, Pegawai Perantara
berkedudukan di :

. Kantor Departemen Tenaga Kerja adalah memperantarai perselisihan
hubungan industrial atau pemutusan hubungan kerja yang terjadi di daerah

kerjanya.

o

Kantor wilayah daerah tingkat [ adalah memperantarai perselisihan
hubungan industrial atau pemutusan hubungan kerja yang terjadi di

beberapa daerah kerja Kantor Departemen Tenaga Kerja.

L)

Departemen Tenaga Kerja Pusat adalah memperantarai perselisihan
hubungan industrial atau pemutusan hubungan kerja yang meliputi beberapa
daerah kerja Kantor Wilayah Deapartemen Tenaga Kerja.

Atas perintah Menteri Tenaga kerja, Pegawai Perantara yang
berkedudukan di Departemen Tenaga Kerja Pusat, dapat ditunjuk untuk
melakukan pemerantaraan perselisihan hubungan industrial tertentu (Ramlis,
1998: 9).

Pegawai Perantara mempunyai tugas dan kewajiban untuk :

Memperantarai perselisihan hubungan industrial;

b.  Memberikan jasa-jasa baik bagi perselisihan hubungan industrial yang
bersifat perorangan;

¢.  Menawarkan kepada pihak-pihak yang berselisih suatu penyelesaian melalui
Juru/Dewan Pemisah;

d.  Memberikan anjuran tertulis apabila usaha perantaraan tidak berhasil setelah
berkonsultasi dengan atasan;

e.  Dalam menangani masalah pemutusan hubungan kerja harus mengusahakan
terhindarnya pemutusan hubungan kerja;

f. Membuat kesepakatan tertulis apabila perantaraan berhasil mencapai suatu

kesepakatan;
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g.  Membuat laporan tertulis mengenai hasil perantaraan kepada atasannya
(Pasal 4 Permenaker No. Per-02/ MEN/ 1985).

Jika salah satu pihak yang berselisth mengirimkan surat pendaftaran
permintaan perantaraan, kemudian Pegawai Perantara mengadakan pengecekan,
apakah kedua belah pihak telah mengadakan perundingan di tingkat perusahaan,
sehubungan dengan perselisihan tersebut atau tidak. Perundingan tersebut harus
dibuktikan dengan adanya daftar hadir, catatan rapat dan sebagainya. Kemudian
Pegawai Perantara akan mengadakan penelitian mengenal jenis atau macam
perselisthan hubungan industrial tersebut, yaitu apakah termasuk dalam :

1. Perselisihan yang akan diperantarai merupakan perselisihan hubungan
industrial kolektif atau perselisihan hubungan industrial yang bersifat
perorangan.

a. Apabila perselisihan tersebut merupakan perselisihan hubungan
industrial kolektif, maka Pegawai Perantara wajib menyelesaikan
berdasarkan UU No. 22 Tahun 1957,

b. Apabila perselisihan tersebut termasuk perselisihan hubungan industrial
yang bersifat perorangan, maka Pegawai Perantara memberikan
perantaraan atas dasar jasa-jasa baik.

2. Perselisthan yang diperantarai merupakan perselisihan kepentingan atau
perselisihan hak/hukum.

a. Apabila perselisihan hubungan industrial tersebut merupakan
perselisihan kepentingan, maka Pegawai Perantara dalam menyelesaikan
perselisihan tersebut harus mengetahui tentang kemampuan perusahaan,
keadaan persyaratan kerja pada perusahaan sejenis lainnya, tingkat
inflasi, upah minimum, persyaratan kerja vang telah diatur dalam
perjanjian kerja, Peraturan Perusahaan atau Kesepakatan Kerja Bersama
(KKB).

b. Apabila perselisihan hubungan industrial tersebut termasuk perselisihan
hak/hukum, maka Pegawai Perantara harus mengetahui tentang:

Perjanjian Kerja, Peraturan Perusahaan atau KKB yang ada di
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perusahaan vang bersangkutan dan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan perselisihan tersebut.

Perselisthan hubungan industrial atau ada hal-hal lain vang termasuk

masalah pidana atau bukan perselisihan hubungan industrial.

a. Apabila disamping perselisihan hubungan industrial terdapat pula
masalah yang masih dalam lingkup perkara pidana atau diluar
perselisthan hubungan industrial, maka Pegawai Perantara hanya
menyelesaikan masalah yang termasuk perselisihan hubungan industrial,

b. Kepada pihak-pihak harus diberitahukan bahwa permasalahan yang
termasuk perkara perdata bukan merupakan kewenangan Pegawai
Perantara.

Untuk perselisthan hubungan industrial yang bersifat perorangan, maka

Pegawai Perantara akan menyelidiki mengenai

a.
b.

apakah ada hubungan kerja antara pengusaha dengan pekerja;
apakah hubungan kerja tersebut termasuk hubungan kerja untuk waktu
tertentu atau hubungan kerja untuk waktu tidak tertentu;
apakah dalam hubungan kerja tersebut diperjanjikan masa percobaan dan
pemutusan hubungan kerja dilakuan masa percobaan;
apakah alasan pemutusan hubungan kerja didasarkan pada ketentuan dalam
perjanjian  kerja/peraturan-peraturan  perusahaan/Kesepakatan  Kerja
Bersama/peraturan perundang-undangan (Bab 111 Kepmenaker No. KEP-
297/MEN/1985).

Kepmenaker RI No. KEP-297/MEN/1985 tentang Pedoman Kerja

Pegawai Perantara, menentukan mengenai langkah-langkah pertama dalam

membuat perundingan, yaitu :

1.

Apabila perlu Pegawai Perantara didampingi seorang pembantu untuk
mencatat proses perundingan dan pernyataan-pernyataan yang dikemukakan
oleh kedua belah pihak.

Menyediakan buku himpunan peraturan perundangan Ketenagakerjaan guna

keperluan penyelesaian.
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Mengemukakan wewenang Pegawai Perantara seperti kewenangan
menyelesatkan  perselisihan  yang diajukan adalah dalam lingkup
ketenagakerjaan atau mencari data/fakta, mengadakan pertemuan,
memanggil saksi atau ahli, memasuki perusahaan dan sebagainya.

Pegawai Perantara mengajukan kepada pihak-pihak vang berselisih untuk
berunding kembali terlebih dahulu atau menawarkan kepada para pihak
vang berselisth untuk berunding kembal kepada Juru/Dewan Pemisah.
Apabila anjuran atau tawaran tersebut tidak diterima oleh pihak-pihak yang
berselisih, maka Pegawai Perantara meminta kepada wakil-wakil pihak yang
berselisih surat kuasa untuk berunding, untuk mengadakan persetujuan dan
berwenang memutuskan persoalan serta menandatangani kesepakatan
bersama apabila perselisihan tersebut mencapai kesepakatan.

Apabila wakil pihak-pihak yang berselisih tidak memiliki surat kuasa, maka
Pegawai Perantara dapat menolak kehadiran wakil yang tidak memiliki surat
kuasa tersebut dan apabila dianggap perlu dapat menunda perundingan.
Pegawai Perantara mengemukakan kepada pihak-pihak yang berselisih
tentang masalah yang dipersengketakan yang akan diselesaikan Pegawai
Perantara.

Untuk kemudian Pegawai Perantara melakukan langkah-langkah dalam hal

tercapainya persetujuan, yaitu :

¥

Bersama-sama dengan semua wakil kedua belah pihak yang hadir membuat
ikhtisar hal-hal yang telah disepakati, dan untuk mendapat persetujuan dari
mereka bahwa posisi perundingan sebagaimana dikemukakan adalah benar.
Meminta waktu untuk merumuskan naskah persetujuan yang telah dicapai
dan agar pihak-pihak melanjutkan pembicaraan secara bersahabat selama
pencatat merumuskan naskah persetujuan.

Apabila naskah persetujuan telah selesai dirumuskan Pegawai Perantara
hendaknya meminta pihak-pihak atau wakil para pihak untuk
menandatangani naskah tersebut dan Pegawai Perantara harus pula ikut

menandatanganinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

4. Menyampaikan rasa terima kasih pada para pihak atau wakil para pihak atas
bantuan serta kerjasamanya.

5. Hendaknya dijaga agar mengenai persoalan perselisihan hubungan industrial
vang telah diselesaikannya tidak diumumkan oleh media massa sebelum
karyawan-karyawan yang bersangkutan diberitahu oleh wakilnya.

6.  Perselisthan yang dapat diselesaikan oleh Pegawai Perantara segera
dilaporkan kepada atasannya sesuai dengan tingkat kedudukan Pegawai
Perantara.

7. Hasil penyelesaian tersebut dicatat dalam buku perselisihan hubungan

industrial.

2.3.2. Pengertian Pekerja dan Pengusaha
2.3.2.1. Pengertian Pekerja

Dalam hubungan kerja, sering kita jumpai istilah buruh, tenaga kerja,
karyawan dan pekerja. Buruh adalah istilah yang digunakan pada jaman feodal
vaitu untuk orang yang melakukan pekerjaan tangan atau pekerjaan kasar seperti
kuli, tukang, dll. Karyawan adalah tiap orang yang melakukan karya (pekerjaan).
Tenaga kerja adalah meliputi semua orang yang mampu dan diperbolehkan
melakukan pekerjaan, baik dalam hubungan kerja atau sebagai swa pekerja,
maupun yang belum atau tidak mempunyai pekerjaan. Namun istilah yang sering
dipakai adalah pekerja yang memiliki pengertian sangat luas, yaitu tiap orang
yang melakukan pekerjaan, baik dalam hubungan kerja maupun diluar hubungan
kerja (Soepomo, 1992 : 26-27).

Mengenai penggantian istilah “buruh” menjadi “pekerja”, adalah karena
istilah buruh sebenarnya merupakan istilah tekhnis biasa, yaitu tenaga kerja yang
bekerja pada orang lain dengan menerima upah. Apabila ada kata “buruh” berarti
ada kata “majikan” yang memberikan kesan terdapat hubungan yang tidak
setingkat antara buruh dan majikan dan terdapat 2 kelas yang berbeda
kepentingan. Selain itu, mendengar kata “buruh” orang akan membayangkan
adanya sckelompok tenaga kerja dari golongan bawah. Oleh karena itu
penggunaan kata “buruh” telah mempunyai motivasi yang kurang baik, sehingga
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hal mi tidak mendorong tumbuh dan berkembangnya suasana kekeluargaan,
kegotongroyongan dan musyawarah untuk mufakat dalam perusahaan (Widodo &
Judiantoro, 1989:7).

2.3.2.2. Pengertian Pengusaha

Seperti halnya istilah “buruh™ dan “pekerja”, dalam hukum perburuhan
juga sering kita jumpai istilah “majikan™ dan “pengusaha”. vang pada dasarnva
keduanya memiliki pengertian yang sama.

Menurut UU No. 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan, Pasal 1 ayat 1 huruf b menyatakan, bahwa majikan adalah orang
atau badan hukum yang mempekerjakan buruh.

Penjelasan dari Soepomo (1990 : 193), dalam bukunya yang berjudul
Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, mengenai istilah majikan adalah :
“Orang atau badan yang mempekerjakan buruh dengan membayar upah
(mempekerjakan dalam hubungan kerja)”.

Istilah majikan yang digunakan dalam pengertian diatas saat ini sudah
jarang dipergunakan, sedangkan yang banyak dipakai adalah istilah “pengusaha™.
Pada Pasal 1 ayat (2) Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000, menyatakan
bahwa :

Pengusaha adalah :

a. Orang perseorangan, persekutuan atau badan hukum yang
menjalankan  suatu perusahaan milik sendiri :

b. Orang perseorangan, persekutuan atau badan hukum yang secara
berdiri sendiri menjalankan peusahaan bukan miliknya :

c. Orang perseorangan, persckutuan atau badan hukum yang berada di
Indonesia mewakili perusahaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b yang berkedudukan diluar wilayah Indonesia.

2.3.3. Pengertian Pemutusan Hubungan Kerja

Mengenai pengertian pemutusan hubungan kerja ini, ada banyak
pendapat dari berbagai kalangan sarjana. Pemutusan Hubungan Kerja merupakan
masalah penting, karena dengan berakhirrnya hubungan kerja, maka pekerja akan
kehilangan mata pencaharian, yang berarti merupakan permulaan tumbuhnya
pengangguran dengan segala akibatnya, sehingga seharusnya tidak ada pemutusan
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hubungan kerja untuk menjamin kepastian dan ketentraman hidup kaum pekerja,

meskipun pada kenyataannya membuktikan, bahwa pemutusan hubungan kerja

tidak dapat dicegah (Manulang, 1990 : 106-107)

Dalam bukunya yang berjudul Pokok-pokok Hukum Ketenagakerjaan
Indonesia, Manulang (1990 : 106-107) memberikan 4 (empat) istilah dalam
pemutusan hubungan kerja, yaitu :

1.  Termination

Yakni  putusnya hubungan kerja  karena  berakhirnya
kontrak/perjanjian kerja.

2. Dismissal

Yakni putusnya hubungan kerja yang dikaitkan karena tindakan
indisipliner, seperti apabila pekerja melakukan kesalahan seperti mabuk,
madat, melakukan kejahatan, dsb.

3. Redundancy

Yakni pemutusan hubungan kerja vang dikaitkan dengan
perkembangan tehnologi, seperti adanya pengurangan pekerja karena
perusahaan menggunakan mesin/ alat-alat tekhnologi canggih dalam proses
produksi.

4. Retrenchment

Yakni pemutusan hubungan kerja yang dikaitkan dengan masalah-
masalah ekonomi, seperti masalah pemasaran, sehingga perusahaan tidak
mampu memberikan upah kepada pekerja.

Agar lebih mudah dalam memahami pengertian pemutusan hubungan
kerja, ada beberapa definisi dari berbagai sumber sebagai perbandingan antara
satu dengan yang lainnya, yaitu :

a.  Menurut Djumialdji (1992:8), menyatakan bahwa : “Bagi para buruh bahwa
putusnya hubungan kerja berarti permulaan masa pengangguran dengan
segala akibatnya, sehingga untuk menjamin kepastian dan ketentraman para
buruh, seharusnya tidak ada pemutusan hubungan kerja”.
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b.

Menurut Soepomo (1990:145), menyatakan bahwa :

Putusnya hubungan kerja, berarti bagi buruh adalah suatu permulaan dari
segala pengakhiran, permulaan dari berakhimya mempunyai pekerjaan,
permulaan dari berakhirnya kemampuannya membiayai keperluan hidup
sehari-hari baginya dan keluarganya, permulaan dari berakhirnya
kemampuannya menyekolahkan anak-anaknya dan sebagainya.

Menurut Djumialdji  (1992:11-31), menyatakan bahwa Pemutusan

Hubungan Kerja ada 4 jenis, yaitu :

1

Pemutusan Hubungan Kerja Demi Hukum

Berarti hubungan kerja putus dengan sendirinya, dimana kedua belah

pihak yaitu majikan dan buruh hanya pasif saja.

2

Pemutusan Hubungan Kerja Oleh Buruh

Berarti dalam pemutusan hubungan kerja disini, buruh bertindak aktif

dalam meminta untuk diputuskan hubungan kerjanya, dalam hal-hal sebagai

berikut :

a:

Dalam masa percobaan buruh dapat memutuskan hubungan kerja sewaktu-
waktu dengan pernyataan pengakhiran.

Dengan meninggalnya majikan, buruh berhak untuk memutuskan hubungan
kerja untuk waktu tertentu dengan ahli waris majikan dengan adanya
pernyataan pengakhiran dan mengingat tenggang pengakhiran (Pasal 1603 k
KUH Perdata). g

Pada perjanjian kerja dalam waktu tidak tertentu yaitu perjanjian kerja yang
waktunya tidak ditentukan menurut perjanjian, peraturan perusahaan
maupun peraturan perundang-undangan ataupun menurut kebiasaan (Pasal
1603 g KUH Perdata), maka buruh berhak memutuskan hubungan kerja
sewaktu-waktu dengan pernyataan pengakhiran dan mengingat tenggang
pengakhiran.

Mengenai tenggang pernyataan pengakhiran adalah selama 1 (satu) bulan,
Dengan perjanjian tertulis atau dalam peraturan perusahaan dapat ditetapkan
tenggang pernyataan pengakhiran diperpanjang selama-lamanya 1 (satu)
bulan apabila hubungan kerja telah berlangsung sedikit-dikitnya 2(dua)
tahun terus-menerus (Pasal 1603 I KUH Perdata).
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d. Buruh dapat memutuskan sewaktu-waktu tanpa pernyataan pengakhiran
atau tanpa memperhatikan tenggang pernyataan pengakhiran dan tanpa
persetujuan majikan, maka pemutusan hubungan kerja vang demikian ini
bersifat melawan hukum, kecuali dengan membayar ganti kerugian atau
adanya alasan mendesak bagi buruh.

¢.  Bila perjanjian kerja diadakan untuk waktu lebih lama dari 5 (lima) tahun
atau untuk selama hidup sesorang tertentu, buruh berhak sejak saat lewatnya
5 (hima) tahun dari permulaan hubungan kerja dengan mengindahkan

tenggang pengakhiran selama 6 (enam) bulan.

(U8}

Pemutusan Hubungan kerja oleh majikan

Pemutusan hubungan kerja oleh pengusaha, harus dengan 1izin Panitia
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan (P4), meskipun dalam hal-hal tertentu ada
yang tanpa izin P4. Buruh yang bersangkutan dapat lapor kepada Dinas Tenaga
Kerja, sebab buruh tidak bisa maju sendiri ke P4, sedangkan yang dapat maju ke
P4 hanyalah pengusaha dan organisasi buruh saja.

Pemutusan hubungan kerja oleh pengusaha itu juga harus memperhatikan
ketentuan UU No. 12 Tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungan Kena di
Perusahaan Swasta dan juga harus memperhatikan Kepmenaker RI No. Kep-
150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan
Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di
Perusahaan.

4. Pemutusan Hubungan Kerja Oleh Pengadilan

Kedua belah pihak, baik pekerja maupun pengusaha berhak meminta
kepada Pengadilan Negeri agar hubungan kerjanya diputuskan berdasarkan alasan
penting sesuai dengan bunyi Pasal 1603 v KUH Perdata, vaitu : “Tiap pihak setiap
waktu juga sebelum pekerjaan dimulai, berwenang berdasarkan alasan penting
mengajukan permintaan tertulis kepada pengadilan ditempat kediamannya yang
sebenarnya untuk menyatakan perjanjian kerja putus”.

Menurut Pasal 1 butir 2 Undang-undang No. 13 Tahun 2003, menjelaskan
tentang tenaga Kerja, yaitu : “Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
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guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat”.

Berdasarkan pengertian tenaga kerja tersebut diatas, meliputi tenaga kerja
vang mampu melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa,
yang dalam hal ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan tenaga kera itu
sendiri dengan memperoleh upah dari hasil pekerjaannya, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan/atau jasa.

Menurut Soepomo (1992:52), menyatakan tentang hubungan kerja yaitu :

Hubungan antara buruh dengan majikan yang terjadi setelah adanya

perjanjian oleh buruh dan majikan menyatakan kesanggupannya untuk

bekerja pada majikan dengan menerima upah dan dimana majikan
menyatakan kesanggupannya untuk mempekerjakan buruh dengan
membayar upah.

Perjanjian sebagaimana disebut diatas adalah perjanjian kerja dimana
perjanjian kerja diistilahkan oleh Soedjono (1991 : 9). dalam bukunya yang
berjudul Hukum Perjanjian Kerja, yaitu : Suatu perjanjian antara orang
perorangan para satu pihak dengan pihak lain sebagai majikan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan mendapatkan upah.

Menurut Pasal 1601 KUH Perdata, perjanjian kerja adalah suatu
perjanjian, dimana pihak yang satu sebagai pekerja mengikatkan dirinya untuk
bekerja pada pihak lainnya sebagai majikan dengan mendapatkan upah selama
waktu tertentu.

Berdasarkan bunyi Pasal tersebut diatas dapat dikatakan, bahwa yang
dikatakan perjanjian kerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Harus ada orang dibawah pimpinan orang lain

Adanya pimpinan, berarti ada unsur wewenang memerintah. Dalam
perjanjian kerja ini, unsur wewenang perintah memegang peranan pokok, karena
tanpa adanya unsur wewenang perintah, maka dapat dikatakan bukan perjanjian.

2. Penyelesaian Kerja

Penyelesaian kerja maksudnya adalah melakukan pekerjaan yang
tersangkut dalam kerja, yaitu oleh manusia itu sendiri sehingga upah merupakan
wujud atas prestasi dari pekerja.
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3. Adanya Upah
Pengertian upah dalam Pasal 1 huruf a UU No. 8 Tahun 1981 tentang
perlindungan upah, yaitu :

Suatu penerimaan scbagai imbalan dari pengusaha kepada buruh untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau
suatu persetujuan, atau peraturan perundangan-undangan dan dibayarkan
berdasarkan perjanjian kerja antara pengusaha dan buruh, termasuk
tunjangan baik untuk buruh sendiri maupun keluarganya.
4. Dalam Waktu Tertentu
Dalam penunaian kerja, setiap pribadi akan tersangkut pada kerja yang

akan berakhir dengan adanya waktu tertentu (Manulang, 1990 : 64).

Mulai dan Berakhirnya Hubungan Kerja
Hubungan kerja terjadi apabila telah ada kata sepakat dari kedua belah
pihak, yaitu pekerja yang menyatakan kesanggupan untuk melakukan pekerjaan
dan menerima upah dengan pengusaha yang menyatakan kesanggupannya untuk
mempekerjakan buruh dengan membayar upah. Hal ini seperti yang dikatakan
oleh Soepomo (1990 : 1), bahwa
Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian kerja antara
pekerja/buruh dan pengusaha/ majikan yaitu perjanjian dimana pihak
kesatu, pekerja/buruh, mengikatkan diri untuk bekerja dengan menerima
upah pada pihak lain(pengusaha/majikan) yang mengikatkan dirinya untuk
mempekerjakan pekerja/buruh dengan membayar upah.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa :
1. Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian kerja antara pekerja
dengan pengusaha dengan membayar upah.
2. Hubungan kerja tersebut telah menunjukkan adanya kedudukan masing-
masing pihak yaitu adanya unsur perintah adanya hak dan kewajiban.
3. Bahwa hubungan kerja terjadi karena adanya kesepakatan antara pekerja
dan pengusaha (Manulang, 1990 : 64).
Perjanjian kerja adalah faktor yang sangat penting yang mendasari adanya
hubungan kerja, begitu juga dengan apa yang terdapat dalam Pasal 1601 a KUH
Perdata yang telah diuraikan dalam sejarah hubungan kerja yang intinya sama,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

vaitu hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian kerja dan pekerja bekerja
dibawah perintah orang lain (pengusaha), dengan menerima upah. Dalam
perjanjian kerja dibedakan 2 jenis perjanjian kerja, vaitu perjanjian kerja untuk
waktu tertentu dan perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu. Perjanjian kerja
untuk waktu tertentu adalah suatu perjanjian kerja yang waktu berakhirnya
ditetapkan ketika perjanjian kerja itu diadakan, sedangkan perjanjian waktu tidak
tertentu adalah suatu perjanjian kerja yang waktu berakhirnya tidak ditetapkan
ketika perjanjian kerja diadakan.

Selain dapat berakhir karena putus demi hukum, putus oleh buruh putus
oleh majikan, putus oleh Pengadilan, perjanjian kerja juga dapat berakhir apabila :
a.  Pekerja meninggal dunia
b.  Berakhirnya jangka waktu perjanjian kerja
c.  Adanya putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap

Adanya putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum
tetap terhadap permasalahan sebagaimana Pasal 12 ayat (2), yaitu perjanjian
kerja yang dibuat oleh para pihak dan kemampuan atau kecakapan kedua
belah pihak, sehingga apabila salah satu pihak menyatakan keberatan, dapat
dimintakan pembatalan perjanjian kerja melalui pengadilan yang
berwenang.

d.  Adanya keadaan atau kejadian tertentu yang dicantumkan dalam perjanjian
kerja, peraturan perusahaan atau perjanjian kerjasama yang dapat
menyebabkan berakhirnya hubungan kerja, yaitu keadaan atau kejadian
yang sebelumnya dapat diduga, tetapi sulit untuk dihindarkan, yang dapat
menyebabkan perusahaan tidak dapat melanjutkan kegiatannya (Pasal 61
UU No. 13 Tahun 2003).

2.3.4. Hubungan Kerja Putus Demi Hukum

Pemutusan hubungan kerja menurut hukum adalah putusnya hubungan
kerja antara buruh dan majikan dengan sendirinya tanpa diperlukannya suatu
tindakan atau perbuatan salah satu pihak (Soedjono, 1991:19).
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Menurut Djumialdji (1992 : 11). Pemutusan Hubungan Kerja demi hukum
berarti hubungan kerja putus dengan sendirinya dimana kedua belah pihak yaitu
majikan maupun buruh hanya pasif saja. Pemutusan hubungan kerja terjadi pada :
2.3.4.1. Pekerja Meninggal Dunia

Pasal 1603 j KUH Perdata menentukan bahwa hubungan kerja berakhir
dengan meninggalnya buruh. Kewajiban buruh adalah melakukan pekerjaan,
sedangkan pekerjaan tersebut tidak dapat diwariskan. Melakukan pekerjaan bagi
buruh tersebut bersifat pribadi, artinya bahwa pekerjaan tersebut dengan demikian
tidak dapat dialihkan kepada orang lain dan tidak dapat diwariskan kepada orang
lain, sehingga tidak dapat pisahkan dari pekerja tersebut. Putusnya hubungan kerja
karena meninggalnya pekerja, tidak membebankan kewajiban bagi pengusaha
untuk memberikan uang pesangon, uang jasa maupun ganti kerugian.

Namun, apabila dalam perjanjian kerja telah menentukan pemberian uang
pesangon, uang penghargaan masa kerja, maupun ganti kerugian sewaktu pekerja
dan pengusaha melakukan perjanjian kerja, maka disini terdapat hak dan
kewajiban dari kedua belah pihak, yaitu hak dari ahli waris dari pekerja yang
meninggal dunia, serta kewajiban dar pengusaha untuk membayar uang
pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian, sesuai dengan
Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan
Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja
dan Ganti Kerugian di Perusahaan, khususnya yang terdapat dalam :

Pasal 21 :

Dalam hal Panitia Daerah atau Panitia Pusat memberikan izin pemutusan
hubungan kerja maka ditetapkan pula kewajiban pengusaha untuk memberikan

kepada pekerja yang bersangkutan uang pesangon dan atau uang penghargaan

masa kerja dan atau ganti kerugian.

Pasal 22 : ‘

Besarnya uang pesangon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ditetapkan paling

sedikit sebagai berikut :

a.  Masa kerja kurang dari 1 tahun, 1 bulan upah ;

b.  Masa kerja 1 tahun atau lebih tetapi kurang dari 2 tahun, 2 bulan upah ;
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¢ Masa kerja 2 tahun atau lebih tetapi kurang dari 3 tahun, 3 bulan upah
d.  Masa kerja 3 tahun atau lebih tetapi kurang dari 4 tahun, 4 bulan upah ;
¢.  Masa kerja 4 tahun atau lebih tetapi kurang dari 5 tahun, 5 bulan upah ;
f Masa kerja 5 tahun atau lebih tetapi kurang dari 6 tahun, 6 bulan upah ;
g Masa kerja 6 tahun atau lebih, 7 bulan upah ;

Pasal 23 :

Besarnya uang penghargaan masa kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

ditetapkan sebagai berikut :

a.
b.

e o

=@ oo

Masa kerja 3 tahun atau lebih tetapi kurang dari 6 tahun, 2 bulan upah ;
Masa kerja 6 tahun atau lebih tetapi kurang dari 9 tahun, 3 bulan upah .
Masa kerja 9 tahun atau lebih tetapi kurang dari 12 tahun, 4 bulan upah :
Masa kerja 12 tahun atau lebih tetapi kurang dari 15 tahun, 5 bulan upah ;
Masa kerja 15 tahun atau lebih tetapi kurang dari 18 tahun, 6 bulan upah ;
Masa kerja 18 tahun atau lebih tetapi kurang dari 21 tahun, 7 bulan upah ;
Masa kerja 21 tahun atau lebih tetapi kurang dari 24 tahun, 8 bulan upah ;
Masa kerja 24 tahun atau lebih, 10 bulan upah.

Pasal 24 :

Ganti kerugian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 meliputi :

a.

Masa kerugian untuk istirahat tahunan yang belum diambil dan belum
gugur.

Ganti kerugian untuk istirahat panjang bilamana diperusahaan berlaku
peraturan istirahat panjang dan pekerja belum mengambil istirahat itu
menurut perbandingan antara masa kefja pekerja dengan masa kerja yang
ditentukan untuk dapat mengambil istirahat panjang.

Biaya atau ongkos pulang untuk pekerja dan keluarganya ke tempat dimana
pekerja diterima bekerja.

Penggantian perumahan serta pengobatan dan perawatan ditetapkan sebesar
15% (lima belas perseratus) dari uang pesangon dan atau uang penghargaan
masa kerja apabila masa kerjanya telah memenuhi syarat untuk
mendapatkan uang penghargaan masa kerja.

Hal-hal lain yang ditetapkan oleh Panitia Daerah atau Panitia Pusat.
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Ketiga Pasal tersebut diatas didasari oleh Pasal 25 ayat (1) Kepmenaker No. KEP-

150/MEN/2000, yaitu :

Upah sebagai dasar pembayaran uang pesangon, uang penghargaan masa kerja

dan ganti kerugian terdiri dari :

a.  Upah pokok ;

b.  Segala macam tunjangan yang bersifat tetap yang diberikan kepada pekerja
dan keluarganya ;

¢.  Harga pembelian dari catu yang diberikan kepada pekerja dengan cuma-
cuma apabila catu harus dibayar pekerja dengan subsidi maka sebagai upah
dianggap selisih antara harga pembelian dengan harga yang harus dibayar
oleh pekerja.
Ketiga hal tersebut diatas menjadi dasar atas pembayaran uang pesangon,
uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian yang menjadi hak pekerja, sesuai
dengan bunyi Pasal 20 ayat (2) Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000,
khususnya bagi pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja, karena
alasan sebagaimana Pasal 20 ayat (1), vaitu : Dengan memperhatikan azas
keseimbangan dan keadilan, pekerja dapat mengajukan permohonan pengakhiran
hubungan kerja kepada Panitia Daerah dan atau Panitia Pusat, apabila pengusaha:
melakukan penganiayaan, menghina secara kasar atau mengancam pekerja;

b. membujuk dan atau menyuruh pekerja melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan undang-undang kesusilaan:

c. 3 (tiga) kali berturut-turut atau lebih tidak membayar upah tepat pada waktu
yang telah ditentukan;

d.  melalaikan kewajiban yang telah dijanjikan kepada pekerja;

e.  tidak memberikan pekerjaan secukupnya kepada pekerja yang upahnya
berdasarkan hasil pekerjaan;

f.  memerintahkan pekerja untuk melaksanakan pekerjaan diluar yang
diperjanjikan;

g memberikan pekerjaan yang membahayakan Jiwa, keselamatan, keschatan
dan kesusilaan pekerja sedangkan pekerjaan tersebut tidak diketahui pada
waktu perjanjian kerja dibuat.
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Mengenai pengertian uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan
ganti kerugian bagi pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja,masing-
masing diatur dalam Pasal 1 ayat (2) Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000.
vaitu pada huruf :

a.  Uang pesangon adalah pembayaran berupa uang dari perusahaan kepada
pekerja sebagai akibat adanya pemutusan hubungan pekerja.

b.  Uang penghargaan masa kerja adalah uang jasa sebagaimana dimaksud
dalam UU No. 12 Tahun 1964 sebagai penghargaan pengusaha kepada
pekerja yang dikaitkan dengan lamanya masa kerja.

¢.  Ganti kerugian adalah pembayaran berupa uang dari pengusaha kepada
pekerja sebagai penggantian istirahat tahunan, istirahat panjang, biaya
perjalanan pulang ke tempat dimana pekerja diterima bekerja, fasilitas
pengobatan, fasilitas perumahan dan lain-lain yang ditetapkan oleh Panitia
Daerah atau Panitia Pusat sebagai akibat adanya pengakhiran hubungan
kerja.

Pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti
kerugian telah ditetapkan dalam Kepmenaker Rl No. KEP-1 50/MEN/2000, seperti
halnya putusnya hubungan kerja karena pekerja mengundurkan diri, karena
kesalahan pekerja, pemutusan hubungan kerja massal, karena perusahaan tutup
akibat mengalami kerugian, pemutusan hubungan kerja karena perubahan status
atau pemindahan pemilikan, putusnya hubungan kerja karena pekerja meninggal
dunia.

Dalam hal pekerja meninggal dunia, peraturan perundang-undangan
menghendaki agar pengusaha memberikan uang pesangon (severance allowance)
bagi ahli waris pekerja yang meninggal dunia. Sebagai wujud dari pemberian
tunjangan dengan pertimbangan adanya keseimbangan lamanya hubungan kerja
yang terjadi antara pekerja dengan pengusaha. Pemberian uang pesangon itu, juga
sebagai imbalan atas kesetiaan pekerja selama bekerja pada perusahaan milik
pengusaha yang bersangkutan.

Pemberian uang pesangon ini harus dibedakan dengan jaminan sosial

tenaga kerja (Jamsostek), yang keduanya akan sama-sama diberikan kepada ahli
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waris pekerja yang meninggal dunia. Perbedaannya adalah bahwa uang pesangon
diberikan oleh pengusaha sesuai dengan ketentuan Pasal 32 Kepmenaker RI No.
KEP-150/MEN/2000, sedangkan jaminan sosial tenaga kerja diberikan oleh
lembaga asuransi, dimana pekerja pertama kali didaftarkan kepada lembaga
asuransi tersebut oleh perusahaan.

Jaminan sosial tenaga kerja adalah jaminan yang menjadi hak tenaga kerja
berbentuk tunjangan berupa uang, pelayanan dan pengobatan yang merupakan
pengganti penghasilan yang hilang atau berkurang sebagai akibat peristiwa atau
keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil,
bersalin, hari tua, meninggal dunia dan menganggur (Manulang, 1990 : 131).

Dalam pemenuhan pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa
kerja, hubungan kerja tidak berakhir (Pasal 1603 k KUH Perdata), dengan
pengertian diantara ahli waris pengusaha, disatu pihak dengan pekerja dianggap
ada perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu, oleh karena itu baik ahli waris
pengusaha atau pekerja dapat memutuskan hubungan kerja dengan pernyataan
pengakhiran dan mengingat tenggang pengakhiran (Djumialdji, 1992 : 13).

Namun dalam Pasal 61 ayat (2) dan ayat (4), menyatakan bahwa dengan
meninggalnya pengusaha, maka perjanjian kerja tidak berakhir. Apabila diakhiri,
maka ahli waris pengusaha dapat mengakhiri perjanjian kerja setelah
merundingkan dengan pekerja.
2.3.4.2. Perjanjian Kerja Telah Berakhir

Pasal 1603 ¢ KUH Perdata menyatakan bahwa: “Hubungan kerja berakhir
demi hukum apabila waktu yang ditetapkan dalam perjanjian atau peraturan
perusahaan atau peraturan perundang-undangan telah lewat atau telah berakhir”.

Pemberitahuan terlebih dahulu tentang perbuatan menghentikan hubungan
kerja diperlukan jika :

1. Apabila hal itu ditetapkan secara tertulis dalam suatu perjanjian atau
peraturan perusahaan.

2. Apabila menurut peraturan perundang-undangan atau kebiasaan seharusnya
dalam jangka waktu tertentu menyatakan bahwa hubungan kerja berakhir
(Djumialdji, 1992 : 11).
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Perjanjian kerja dalam waktu tertentu yang putus demi hukum, maka
pemutusan hubungan kerja tidak memerlukan izin P4 dan tidak ada kewajiban
vang dibebankan pada pengusaha untuk memberi pesangon, uang jasa serta ganti

rugi lainnya seperti disyaratkan daiam Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000.

2.3.5. Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

Semakin pesatnya laju perkembangan pembangunan dan proses
industrialisasi serta meningkatnya jumlah angkatan kerja, maka perselisihan
hubungan yang timbul antara pekerja dengan pengusaha merupakan suatu
kejadian yang wajar, dengan adanya keinginan pekerja yang bertentangan dengan
kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh pengusaha.

Perselisthan perburuhan adalah pertentangan antara pengusaha/majikan
atau perkumpulan pengusaha/majikan dengan serikat pekerja/buruh atau gabungan
serikat pekerja/buruh, berhubung dengan tidak adanya persesuaian paham
mengenai hubungan kerja, syarat-syarat kerja dan/atau keadaan perburuhan(Pasal
1 ayat (1) UU No. 22 Tahun 1957).

Hubungan industrial (Industrial Relation) merupakan perubahan istilah
dari hubungan perburuhan (Labour Relation) yang pada mulanya merupakan
masalah-amasalah hubungan antara pekerja dengan pengusaha, namun pada
kenyataan sekarang, pengusaha dan pekerja tidaklah berdiri sendiri, karena
banyak dipengaruhi oleh masalah-masalah seperti ekonomi, sosial, politik dan
budaya. Karena itu istilah hubungan perburuhan adalah tidak tepat dan diganti
dengan istilah hubungan industrial perusahaan (Widodo & Judiantoro, 1989 : 7).

Perselisihan hubungan industrial adalah perbedaan pendapat yang
menimbulkan pertentangan antara pengusaha atau gabungan pengusaha dengan
pekerja/buruh atau serikat pekerja/serikat buruh karena adanya perselisihan
mengenai hak, perselisihan kepentingan dan perselisihan pemutusan hubungan
kerja serta perselisihan antar serikat pekerja/serikat buruh hanya dalam satu
perusahaan (Pasal 1 angka 22 UU No. 13 Thun 2003).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dikatakan, bahwa perselisihan

hubungan industrial merupakan perselisihan yang terjadi antara pekerja yang
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merasa tidak sepaham dengan kebijaksanaan vang dikeluarkan oleh pengusaha.
Perselisihan tersebut tidak sampai pada pemutusan hubungan kerja, karena kedua
belah pihak masih sama-sama dalam proses produksi, vaitu pekerja masih
nelakukan aktifitas pekerjaan pada perusahaan milik pengusaha dan pengusaha
masih membayar upah kepada pekerja. (Wawancara dengan Ibu Emi Sri Winarni,
S. Sos. selaku Kepala Seksi Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Jember, tanggal 28 April 2003 di Jember).

Perselisihan hubungan industrial dapat diselesaikan secara bertahap pada
tingkat perusahaan (Bipartit), tingkat perantaraan, dan dapat pula sampai pada
Panitia Daerah (P4D) dan tingkat Panitia Pusat (P4P) apabila perselisihan
hubungan industrial tersebut mengarah pada pemutusan hubungan kerja.

Menurut  Kepmenaker No. KEP.ISA/MEN/1994, Penyelesaian
Perselisthan Hubungan Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja dapat
diselesaikan secara bertahap, yaitu :

a.  Tingkat Perusahaan

Disini terdapat penyelesaian keluh kesah antara pekerja dengan pengusaha,
mengenai apa yang menjadi ketidaksepahaman pekerja dengan pengusaha, namun
apabila keluhan-keluhan pekerja tidak dapat diselesaikan, maka keduanya
meminta bantuan pengurus serikat pekerja untuk mewakili atau mendampingi
pekerja dalam menyelesaikan permasalahannya lebih lanjut. Disini dapat
dikatakan, telah terjadi musyawarah mufakat dalam lembaga kerjasama bipartit,
yaitu forum komunikasi, konsultasi dan musyawarah tentang masalah hubungan
industrial di perusahaan, yang anggotanya terdiri dari unsur pekerja dan unsur
pengusaha.

Apabila keluh kesah tersebut terjadi perselisihan hubungan industrial,
maka penyelesaian dapat dilakukan melalui perundingan secara musyawarah
untuk mufakat antara serikat pekerja atau gabungan serikat pekerja atau organisasi
pekerja lainnya dengan pengusaha atau gabungan pengusaha yang sebanyak-
banyaknya dilakukan 3 kali dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan dan
setiap perundingan harus dibuat risalah yang disampaikan kepada yang
berkepentingan.
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Jika dalam perundingan tersebut dicapai kesepakatan penvelesaian, maka
segera dibuat Persetujuan Bersama secara tertulis oleh Pegawai Perantara dan
kemudian ditanda tangani oleh para pihak dan juga Pegawai Perantara. vang
disaksikan oleh pengurus serikat pekerja atau organisasi pekerja lainnya serta
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Namun apabila tidak
dicapal kesepakatan, maka kedua belah pihak dapat menyelesaikan melalui
Arbitrase dengan meminta kepada kantor Dinas Tenaga Kerja setempat dengan
tembusan kepada Panitia Daerah disertai bukti-bukti perundingan untuk
diselesaikan melalui perantaraan (Pasal 4 Kepmenaker No. KEP-15A/MEN/1994),
b.  Tingkat Pemerantaraan :

Disini kedua belah pihak harus mengirimkan permintaan penyelesaian
perselisihan hubungan industrial kepada Pegawai Perantara Dinas Tenaga Kerja
setempat. Pegawal Perantara setelah menerima permintaan  penyelesaian
perselisihan hubungan industrial dan menawarkan kepada kedua belah pihak
apakah perselisihan hubungan industrial tersebut akan diselesaikan melalui
Arbitrase. Apabila kedua belah pihak menghendaki hal tersebut, maka dalam
waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari, Pegawai Perantara harus sudah
mengadakan pemerantaraan menurut peraturan perundang-undangan vang
berlaku, termasuk mengadakan penelitian dan mengusahakan penyelesaian
masalah-masalah yang sifatnya normatif, melalui Pegawai Pengawas
Ketenagakerjaan.

Apabila penyelesaian ini mencapai kesepakatan sesuai dengan
musyawarah yang dilaksanakan, maka segera dibuat Persetujuan Bersama secara
tertulis dan ditandatangani oleh para pihak dan disaksikan oleh Pegawai Perantara.
Namun apabila tidak tercapai kesepakatan, maka Pegawai Perantara harus
membuat anjuran secara tertulis, yang memuat usul penyelesaian dengan
menyebutkan dasar pertimbangannya dan menyampaikan kepada para pihak
dalam waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari, Pegawai Perantara harus
mengupayakan tanggapan sejak diterimanya anjuran tersebut.

Apabila anjuran tersebut diatas diterima oleh para pihak, maka segera

dibuat Persetujuan Bersama yang harus ditandatangani oleh para pihak. Jika para
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pihak tidak menerima anjuran dari Pegawai Perantara, maka Pegawai Perantara
membuat laporan pemerantaraan secara lengkap, sehingga memberikan ikhtisar
yang jelas mengenai penyelesaian perkara. Laporan beserta tanggapan para pihak
disampaikan kepada Panitia Daerah untuk perselisihan hubungan industrial dan
pemutusan hubungan perorangan, atau kepada Panitia Pusat untuk pemutusan
hubungan kerja massal dengan tembusan kepada kantor wilayah Dinas Tenaga
Kerja Setempat (Pasal 12 Kepmenaker No. KEP-150/MEN/2000).

Apabila perselisihan industrial tidak dapat diselesaikan melalui mediasi,
mediator, dengan memberitahukan kepada para pihak yang berselisih, segera
melimpahkan perselisihan tersebut kepada lembaga penyelesaian perselisihan
industrial, vaitu lembaga yang bertugas untuk menyelesaikan perselisihan
industrial maupun lembaga peradilan yang bergerak dibidang ketenagakerjaan
dengan melaksanakan tugas dan fungsinva berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Upava penyelesaian yang masuk pada Panitia Daerah dan Panitia Pusat,
kebanyakan adalah mengenai Pemutusan Hubungan Kerja, sedangkan perselisihan
Hubungan Industrial hanya sampai pada upaya penvelesaian ditingkat perusahaan
dan tingkat pemerantaraan melalui Pegawai Perantara Dinas Tenaga Kerja

Setempat.
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3.1. Pemberian Uang Pesangon Dari Perusahaan Tempat Pekeija
Meninggal Dunia

Dalam penyelesaian perselisihan antara pengusaha dengan Siti Nurfarida,
sebagai ahli waris pekerja yang meninggal dunia (Alm Bpk. Suseno), sebenarnya
Pegawai Perantara belum bertindak aktif. karena sebelum mengadakan
penyelesaian melalui pemerantaraan setelah dilakukan musyawarah di
perusahaan, pihak Pegawai Perantara masih memberikan kesempatan kepada
kedua belah pihak untuk melakukan musyawarah secara bipartit dengan
pengawasan Pegawai Perantara yang bersangkutan di kantor Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil musyawarah secara bipartit itulah, kedua
pihak telah memperoleh kesepakatan mengenai hal tersebut, yang kemudian
dituangkan oleh Pegawai Perantara dalam persetujuan bersama yang harus ditanda
tangani oleh kedua pihak vaitu ahli waris Bpk. Suseno dan wakil dari PT. Arta
Mira Mas Pertiwi dan juga ditandatangani oleh Pegawai Perantara, sehingga
peran dari Pegawai Perantara tersebut lebih bersifat sebagai penengah dengan
menunjukkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku yang harus dipakai
sebagai dasar penyelesaian perselisihan tersebut.

Peraturan perundangan yang dipakai olah Pegawai Perantara disini adalah
Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000, tentang Penyelesaian Pemutusan
Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja
dan Ganti Kerugian di Perusahaan. Peraturan tersebut sangat sesuai dalam hal
pemberian tunjangan yang akan diberikan kepada Siti Nurfarida sebagai ahli waris
pekerja yang meninggal dunia yaitu Bpk. Suseno. Pasal vang digunakan dalam
Kepmenaker R1 No. KEP-150/MEN/2000 yang sangat berkaitan dengan masalah
pemberian tunjangan dari PT. Arta Mira Mas Pertiwi disini adalah Pasal 21, 22,
23, 24 dan Pasal 32.

Berdasar pada pasal-pasal tersebut diatas, dalam musyawarah secara
bipartit antara pihak wakil perusahaan dengan ahli waris pekerja yang meninggal

33
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dumia telah diperoleh suatu kesepakatan penyelesaian vang kemudian oleh

Pegawai Perantara dirumuskan dalam bentuk Persetujuan Bersama sebagai

berikut:

i Pihak ke I (Pengusaha PT. Aria Mira Mas Pertiwi) dan pihak ke II (Siti
Nurfarida sebagai ahli waris Bpk. Suseno) telah mengakhiri hubungan kerja,
yaitu sejak tanggal 20 Januari 2003 bersamaan dibuatnya Persetujuan

Bersama.

554

Pihak ke I bersedia membayar uang pesangon kepada pihak ke II sebesar :
2x 7 xRp. 550.000.- = Rp. 7.700.000.-

Pihak ke I bersedia membayar uang penghargaan masa kerja kepada pihak

_Lp.)

ke II sebesar :

4 x Rp. 550.000,- = Rp. 2.200.000,-

4. Pihak ke I bersedia membavar vang ganti kerugian pengobatan/perawatan
dan perumahan kepada pihak ke II sebesar :

15 % x Rp. 9.900.000,- = Rp. 1.485.000,-

5.  Pihak ke II bersedia menerima uang pesangon, uang penghargaan masa
kerja dan uang ganti kerugian dari pihak ke I sebesar Rp. 11.385.000.-

6.  Pihak ke I dan pihak ke Il sepakat melaksanakan Persetujuan Bersama ini
dengan itikat baik dan tidak ada tuntutan apapun.
Jumlah keseluruhan uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti
kerugian yang diberikan oleh perusahaan kepada ahli waris Bpk. Suseno
(Siti Nurfarida) adalah sebesar Rp. 11.385.000,- (Sebelas Juta Tiga Ratus
Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah).

Isi dari persetujuan bersama tersebut, kemudian ditanda tangani oleh para
pihak dan juga Pegawai Perantara. Mengenai pembayaran uang pesangon,
penghargaan masa kerja dan ganti kerugian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22, Pasal 23 dan Pasal 24 harus dilakukan secara tunai dengan bukti kwitansi
pembayaran (Pasal 33 Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Emi Sri Winarni, S. Sos., selaku
Kepala Seksi Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial pada Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Jember, tanggal 14 April 2003 di Jember), pada awal perjanjian
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kerja antara PT. Arta Mira Mas Pertiwi dengan Bpk. Suseno, tidak ada ketentuan
khusus mengenai pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan
ganti kerugian, apabila terjadi pemutusan hubungan kerja apabila pekerja
meninggal dunia.

Hasil kesepakatan antara Bpk. Didik Gitoreno (Wakil Pengusaha) dengan
ahli waris Bpk. Suseno (Siti Nurfarida), merupakan suatu penyelesaian yang
memperoleh kesepakatan penyelesaian secara cepat, tanpa ada keberatan dari
salah satu pihak, kedua belah pihak menyetujui Persetujuan Bersama tersebut,
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Pemberian tunjangan kepada ahli waris pekerja yang meninggal dunia,
baik berupa uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian.
Pegawai Perantara melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yaitu sebagai
mediator antara wakil pengusaha PT. Arta Mira Mas pertiwi dengan Siti Nurfarida
(ahli waris Bpk. Suseno) dalam hal pemberian hak ahli waris yang harus
diberikan oleh pengusaha.

Dapat dikatakan bahwa pemberian tunjangan kepada ahli waris pekerja
yang meninggal dunia, sebenarnya adalah sebagai akibat adanya tuntutan dari ahli
waris sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga dapat dikatakan bahwa
Pegawai Perantara akan melaksanakan tugasnya, apabila ada permintaan
perantaraan dari kedua belah pihak yang berselisih, disamping tugasnya sebagai
pelaksana peraturan perundangan yang berlaku dalam setiap pelaksanaan tugasnya

tersebut.

3.2. Tanggung Jawab Pegawai Perantara Dalam Upaya Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial Bagi Pekerja Yang Meninggal Dunia
Menurut Permenaker RI No. Per. 02/MEN/1985 tentang Syarat
Penunjukan, Tugas, Kedudukan dan Wewenang Pegawai Perantara menyatakan
bahwa Pegawai Perantara adalah pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
ayat (1) huruf e UU No. 22 tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan, yaitu pegawai kementerian perburuhan yang ditunjuk oleh Menteri
Perburuhan untuk memberikan pemerantaraan dalam perselisihan perburuhan.
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Siti Nurfarida sebagai ahli waris dari Bpk. Suseno vang telah bekerja di
PT. Arta Mira Mas Pertiwi selama 9 tahun. telah melakukan musyawarah
ditingkat perusahaan dengan wakil dari perusahaan. Namun hasil dari
perundingan tidak didapatkan kesepakatan penvelesaian, karena meskipun
pengusaha bersedia menyanggupi untuk memberikan uang kebijaksanaan sebesar
RP. 8.000.000,- (delapan juta rupiah) dan bersedia memberikan bantuan biaya
pendidikan 2 anak Bpk. Suseno sebesar Rp. 100.000.- (seratus ribu rupiah) per
bulan selama masa 1 tahun. Namun ahli waris mengajukan perantaraan kepada
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember untuk di perantarai mengenai hak-hak ahli
waris yang belum terselesaikan. Kemudian Pegawai Perantara segera menyelidiki
mengenai jenis perselisihan, apakah sudah dilakukan musyawarah di perusahaan
atau belum, dan kemudian mengirimkan surat panggilan dengan jam, hari dan
tanggal pelaksanaan pemerantaraan.

Dalam hal ini setelah kedua belah pihak vaitu ahli waris Bpk. Suseno dan
wakil dari pengusaha (Bpk. Didik Gitoreno), diberikan kesempatan oleh Pegawai
Perantara untuk mengadakan perundingan untuk kedua kalinya setelah yang
pertama dilakukan diperusahaan. Ternyata dari hasil perundingan tersebut, telah
dicapai kesepakatan, sehingga tidak sampai pada tingkat pemerantaraan oleh
Pegawai Perantara. Disini Pegawai Perantara hanya bersifat sebagai pengawas dan
pelaksana peraturan perundangan Ketenagakerjaan yang menunjukkan ketentuan
mana yang sesuai demi tercapainya kesepakatan, khususnya Kepmenaker RI No.
KEP-150/MEN/2000, khususnya pada pasal 32 mengenai pemberian uang
pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti kerugian bagi ahli waris
pekerja yang meninggal dunia.

Setelah dibuat persetujuan bersama antara ahli waris Bpk. Suseno (Siti
Nurfarida) dengan wakil perusahaan PT. Arta Mira Mas Pertiwi, oleh Pegawai
Perantara, maka tanggung jawab Pegawai Perantara sebagai mediator dalam
penyelesaian perselisihan hubungan industrial dianggap telah selesai.

Apabila usaha PegaWai Perantara untuk menyelesaikan perselisihan tidak
mencapai kesepakatan, maka Pegawai Perantara wajib memberikan anjuran

tertulis yang memuat penyelesaian dan menentukan batas waktu Jawaban atas
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anjuran tersebut dari para pihak yang berselisih. Sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 7 Kepmenaker No. KEP-297/MEN/1985, apabila anjuran Pegawai Perantara
tidak mendapatkan tanggapan dari para pihak vang berselisih, maka Pegawai
Perantara menyerahkan perselisihan tersebut kepada Panitia Penvelesaian
Perselisihan Daerah dengan melampirkan laporan penyeiesaian oleh Pegawai
Perantara beserta berkas-berkas persoalan dengan tindasan disampaikan pada

Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja.

3.3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi Oleh Pengusaha
Dalam Memberikan Uang Pesangon dan Bagi Pegawai Perantara
Dalam Melaksanaan Tanggung Jawabnya.

3.3.1. Faktor pendukung dari pengusaha dalam memberikan uang

pesangon
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Emi Sri Winarni, S. Sos., selaku

Kepala Seksi Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Jember, tanggal 28 April 2003 di Jember, menyatakan bahwa faktor

pendukung bagi pengusaha dalam pemberian uang pesangon adalah :

1. Kesadaran dari kedua belah pihak dalam pelaksanaan perjanjian kerja yang
juga mencantumkan kesepakatan pemberian uang pesangon, uang

penghargaan masa kerja dan ganti kerugian.

89

Adanya ketentuan peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan,

khususnya Pasal 32 Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000 Penyelesaian

Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon, Uang

Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan

3. Kemudahan tercapainya kesepakatan mengenai uang pesangon, baik yang
terjadi ditingkat perusahaan (bipartit) maupun yang terjadi di tingkat
pemerantaraan.

4. Adanya rasa kebersamaan senasib dan sepenanggungan dalam lingkungan

pekerjaan.
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3.3.2. Faktor penghambat bagi pengusaha dalam memberikan uang
pesangon

Hal yang menjadi faktor penghambat bagi pengusaha dalam pemberian

uang pesangon kepada pekerja akibat terjadinya pemutusan hubungan kerja adalah
sebagai berikut

I. Apabila keadaan keuangan perusahaan tidak memungkinkan dalam hal

pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa kerja maupun ganti

kerugian.

o

Kurangnya pengetahuan pengusaha tentang peraturan perundangan yang
. menetapkan tentang pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa

kerja maupun ganti kerugian,

_{;J

Sulitnya tercapai kesepakatan mengenai penentuan besarnya nilai tunjangan
bagi ahli waris pekerja yang meninggal dunia.

4. Rendahnya faktor pendidikan dari pekerja untuk dapat mengerti tentang isi
peraturan perundangan tentang ketenagakerjaan dan Juga karena kurang
pahamnya pekerja dalam menganalisa peraturan perundangan yang berlaku.
(Wawancara dengan Ibu Emi Sri Winarni, S. Sos., selaku Kepala Seksi
Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Jember, tanggal 28 April 2003 di Jember)

3.3.3. Faktor pendukung bagi Pegawai Perantara dalam pelaksanaan
tugasnya
Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung Jawabnya, Pegawai Perantara
didukung oleh :
1. Adanya peraturan perundang-undangan yang mendukung Pegawai Perantara
dalam melaksanakan tugasnya.
2. Adanya suasana kekeluargaan, sehingga mudah tercapai kesepakatan antara
pekerja dan pengusaha.
3. Ketepatan waktu dari para pihak dalam menghadiri undangan perundingan.
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4. Dapatnva para pihak untuk menerima anjuran vang telah dikeluarkan oleh
Pegawai Perantara dengan senang hati dan tanpa paksaan ataupun tekanan

dari pihak lain.

th

Dijawabnya anjuran Pegawai Perantara oleh para pihak tepat pada waktu
yang telah ditentukan dalam anjuran tersebut. (Hasil wawancara dengan Ibu
T. Budi Utami, SE. selaku Kepala seksi Perselisihan dan Syarat-syarat Kerja

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jember, tanggal 28 April 2003, di Jember).

3.3.4. Faktor penghambat bagi Pegawai Perantara dalam melaksanakan

tanggung jawabnya

Faktor penghambat bagi Pegawai Perantara dalam pelaksanaan tanggung
Jawabnya, 1alah :

I. Sulit tercapainya kesepakatan antara pekerja dengan pengusaha.

2. Seringnya para pihak, baik pekerja atau pengusaha vang tidak menghadiri
undangan pelaksanaan perundingan sesuai jadwal yang telah ditentukan.

3. Keterbatasan waktu yang telah ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan dalam penyelesaian perselisihan perburuhan.

4. Faktor pendidikan serta kurang pahamnya pekerja dan pengusaha dalam hal
menganalisa peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antara pengusaha dan pekerja.
(Wawancara dengan Ibu Emi Sri Winami, S. Sos. selaku Kepala Seksi
Kesejahteraan Pekerja dan Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Jember, tanggal 28 April 2003 di Jember).

Faktor pendukung bagi pengusaha dalam memberikan uang pesangon,
merupakan hal-hal yang dapat mempercepat upaya penyelesaian yang terjadi
antara kedua belah pihak yang berselisih, karena dengan adanya faktor pendukung
tersebut, maka para pihak akan semakin mengerti adanya ketentuan yang
mengatur apa yang menjadi pokok perselisihan, dan kemudian dapat
melaksanakan ketentuan tersebut. Mengenai faktor penghambat bagi pengusaha
dalam memberikan uang pesangon, hendaknya dapat dicegah semaksimal
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mungkin, demi tercapainya penyelesaian perselisihan vang terjadi dan untuk
memperoleh kesepakatan secara adil, cepat, tepat dan konsisten.

Faktor pendukung bagi Pegawai Perantara dalam melaksanakan tanggung
jawabnya, merupakan hal-hal yang perlu ditingkatkan lebih baik lagi dalam
mendukung peranan Pegawai Perantara ke arah yang lebih baik dan berkualitas,
sehingga tercapai sasaran yang diinginkan. Sebaliknya, faktor penghambat
Pegawai Perantara dalam menyelesaikan kasus-kasus secara adil, cepat, tepat dan
konsisten, terutama dalam hal sulit tercapainya kerjasama yang baik antara para
pthak yang berselisih, maka Pegawai Perantara dituntut untuk dapat menerapkan
strategi dalam mengatasi faktor penghambat tersebut.

Dalam rangka mendukung perkembangan pembangunan di bidang
ketenagakerjaan, khususnya masalah Perselisihan Hubungan Industrial atau
Pemutusan Hubungan Kerja, diharapkan Pegawai Perantara dapat berperan aktif
dalam penyelesaian kasus-kasus secara adil, cepat, tepat dan konsisten. Sehingga
perlu ditingkatkan peran Pegawai Perantara yang lebih terarah, sehingga tercapai
sasaran yang diinginkan.

Pegawai Perantara sebagai penegak hukum dibidang ketenagakerjaan,
dalam menangani masalah Perselisihan Hubungan Industrial atau Pemutusan
Hubungan Kerja, perlu memantapkan diri baik dalam kedudukan maupun
perannya, serta terus meningkatkan kemampuan dan kewibawaan dalam rangka
mewujudkan perlindungan hukum bagi pengusaha dan pekerja, sesuai dengan
peranan Dinas Tenaga Kerja dalam membina hubungan industrial yang mantap,
aman dan dinamis berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Pekerja yang meninggal dunia mendapatkan uang pesangon dari perusahaan
tempat ia bekerja, sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Jika ahli waris pekerja yang meninggal dunia
tersebut tidak menuntut pemberian uang pesangon, uang penghargaan masa
kerja dan ganti kerugian, maka akan diberikan uang kebijaksanaan lain.
Sehingga uang pesangon dapat diberikan berdasarkan kesepakatan dari para
pihak yang berselisih.

Tanggung jawab yang paling vital dari Pegawai Perantara adalah sebagai
mediator (penengah) dalam penyelesaian perselisihan tanpa memihak pada
satu pihak pun, yang dalam hal ini terjadi antara ahli waris pekerja yang
meninggal dunia dengan wakil dari perusahaan, Pegawai Perantara hanyalah
sebagai pelaksana dari peraturan perundangan yang berlaku, sehingga tidak
mempunyai hak atau kewenangan untuk menyelesaikan perselisihan diluar
lingkup perselisthan yang diajukan oleh pihak yang berselisih. Setelah
diperoleh kesepakatan, segera dibuat Persetujuan Bersama oleh Pegawai
Perantara dan harus ditandatangani oleh para pihak dan disaksikan oleh
Pegawai Perantara. Untuk kemudian dilakukan transaksi pembayaran uang
pesangon sesuai dengan kesepakatan yang telah terjadi yang dilakukan
secara tunai dengan bukti kwitansi.

Faktor pendukung bagi pengusaha dalam memberikan uang pesangon,
adalah : kesadaran dari para pihak dalam melaksanakan perjanjian kerja
mengenai pemberian uang pesangon, adanya Kepmenaker No. Kep-
150/MEN/2000 yang menentukan pemberian uang pesangon, kemudahan
tercapainya kesepakatan antara kedua belah pihak dan adanya rasa senasip
sepenanggungan dalam lingkungan pekerjaan. Sedangkan faktor

41
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penghambat bagi pengusaha dalam memberikan uang pesangon adalah :
Keadaan keuangan perusahaan vang tidak memungkinkan dalam
memberikan uang pesangon, kurangnya pengetahuan pengusaha tentang
peraturan perundangan yang mengatur mengenai pemberian uang pesangon,
sulit tercapainya kesepakatan antara kedua beiah pihak.

Faktor pendukung bagi Pegawai Perantara dalam melaksanakan tanggung
Jawabnya adalah : adanya peraturan perundangan ketenagakerjaan, suasana
kekeluargaan yang mendukung kesepakatan para pihak, ketepatan waktu
para pihak dalam menghadiri perundingan serta diterimanya anjuran
Pegawai Perantara oleh para pihak dengan senang hati. Sedangkan faktor
penghambat bagi Pegawai Perantara dalam melaksanakan tanggung
jawabnya adalah : sulit tercapainya kesepakatan para pihak, keterbatasan
waktu yang ditentukan oleh peraturan perundangan dalam penyelesaian
perselisihan perburuhan, faktor pendidikan dari para pihak yang berselisih,
serta kurangnya koordinasi dan komunikasi antara pekerja dengan

pengusaha.

4.2. Saran

Setelah melihat permasalahan dan pembahasan yang telah diuraikan dalam

skripsi ini, maka saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

.

Pegawai Perantara harus dapat menunjukkan apa yang menjadi hak dari ahli
waris pekerja yang meninggal dunia dan harus diberikan oleh perusahaan
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pegawai Perantara juga harus dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku, seperti halnya ketentuan yang mengatur tentang
keharusan surat kuasa dalam setiap penyelesaian melalui wakil para pihak
yang berselisih, sehingga tidak terdapat perbedaan antara apa yang telah
ditentukan peraturan perundangan, dengan apa yang terdapat dalam praktek
dilapangan.

Demi kesejahteraan pekerja, sebaiknya perusahaan mendaftarkan

pekerjanya pada Lembaga Asuransi Tenaga Kerja, dan memberikan
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tunjangan berupa uang pesangon, uang penghargaan masa kerja dan ganti
kerugian kepada pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja baik
karena pekerja mengundurkan diri, kesalahan pekerja, pemutusan hubungan
kerja massal karena perusahaan tutup akibat mengalami kerugian, karena
pemindahan kepemilikan, maupun pemutusan hubungan kerja karena
pekerja meninggal dunia, dengan mendasarkan pada ketentuan yang
berlaku.

Setiap pengusaha juga harus mengetahui serta melaksanakan ketentuan
perundangan yang berlaku, khususnya UU No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan, UU No. 22 Tahun 1957 Tentang Penyelesaian
Perselisihan Perburuhan dan peraturan perundangan lainnya.

Hendaknya pekerja senantiasa melaksanakan Peraturan Perusahaan atau
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) vang telah disetujui saat terjadinya
perjanjian kerja dengan pengusaha. Bagi ahli waris, hendaknya tidak
menuntut haknya melebihi apa yang ditentukan oleh peraturan perundangan
yang mengatur mengenai pemberian uang pesangon, dan apabila hal
tersebut tidak ditentukan pada awal perjanjian kerja, maka ahli waris pekerja
hendaknya dapat menerima kebijaksanaan yang diberikan oleh pihak
pengusaha.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penjanjian kerja dalam waktu tertentu vang putus demi hukum. maka
pemutusan hubungan kerja tidak memerlukan izin P4 dan tidak ada kewajiban
vang dibebankan pada pengusaha untuk memberi pesangon, uang jasa serta ganti

rugi lainnya seperti disyaratkan dalam Kepmenaker RI No. KEP-150/MEN/2000.

2.3.5. Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

Semakin pesatnya laju perkembangan pembangunan dan proses
industrialisasi sera meningkatnya jumlah angkatan kerja, maka perselisihan
hubungan yang timbul antara pekerja dengan pengusaha merupakan suatu
kejadian yang wajar, dengan adanya keinginan pekerja yang bertentangan dengan
kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh pengusaha.

Perselisihan perburuhan adalah pertentangan antara pengusaha/majikan
atau perkumpulan pengusaha/majikan dengan serikat pekerja/buruh atau gabungan
serikat pekerja/buruh, berhubung dengan tidak adanya persesuaian paham
mengenai hubungan kerja, syarat-syarat kerja dan/atau keadaan perburuhan(Pasal
1 avat (1) UU No. 22 Tahun 1957).

Hubungan industrial (Industrial Relation) merupakan perubahan istilah
dari hubungan perburuhan (Labour Relation) yang pada mulanya merupakan
masalah-amasalah hubungan antara pekerja dengan pengusaha, namun pada
kenyataan sekarang, pengusaha dan pekerja tidaklah berdiri sendiri, karena
banyak dipengaruhi oleh masalah-masalah seperti ekonomi, sosial, politik dan
budaya. Karena itu istilah hubungan perburuhan adalah tidak tepat dan diganti
dengan istilah hubungan industrial perusahaan (Widodo & Judiantoro, 1989 : 7).

Perselisihan hubungan industrial adalah perbedaan pendapat yang
menimbulkan pertentangan antara pengusaha atau gabungan pengusaha dengan
pekerja/buruh atau serikat pekerja/serikat buruh karena adanya perselisihan
mengenai hak, perselisihan kepentingan dan perselisihan pemutusan hubungan
kerja serta perselisihan antar serikat pekerja/serikat buruh hanya dalam satu
perusahaan (Pasal 1 angka 22 UU No. 13 Thun 2003).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dikatakan, bahwa perselisihan
hubungan industrial merupakan perselisihan yang terjadi antara pekerja yang
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Tembosan Kanady .
o o X, Ketua Sagian et e
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Lampiran ¢
"EMERINTAHO N KABUPATENDJEMBER
DINAS TENAGA KERJA

Jalan Trunojoyo No. 36 Telp. / Fax. (0331 ) 486177
JEMBER (68137)

Kegsla Kantor Dinas T2nags Kerja Kubupaten Jember, menerung-

kun denran sebenarnya, bahwa

Nums : Titien Ermuwati

Nim. : 960710101044

Program : S1 Fakultss Hukum Universitas Jember
Alamst : J1. Juwa II No.19 Jember

telsh melakssnakan konsultasi mengenai masalah

”“n\GuU”” JAWAB PEGAWAI PERANTARA DINAS TENAGA KERJA

CABUPATEN JEMBER SELAKU MEDRIATOR DALAM UPAYA PENYE -
wa1IsN PERSELISIHAN HUBUNGAN INDUSTRIAL BAGI PEKER-
JA YANG MENINGGAL DUNIA"®

istan tersebnt diluksenukan selama 1 (s«bu) bulsn, mulai tangga!
vril sampai dengan T Medl 20035.
Demikian suret keteranrun ini dibterliltar, untuk dapat diperguna-

wiupaimanes mestinya.

Dikeluarkan di : Jember
19 Juni 2003
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in; lemi :noigcn-l':mx-‘;ua.r. peranteraan dinas teraga Leri@e..ces

ur.tulc menyelesadlaan magalah vang kand hndapi.,
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PEMERINEAN KABUPATEN JEMBER
DINAS TENAGA KERJA

Jalan ‘Frunojoyo Mo, 36 ‘Pelp. / Fax. (0331) 486177 dan 483229
JEMBER (05137)

Nomer
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan disampaikan kepada Yih.:

Jember, 14 Januari 2003

Kepada ¢

: 565/ g6 [436.328/2002 L. Sde. Pinpinan PY. Artanira Mag Pertivad
: Penting JL. Nusantara 1l Blok A - 4
: PANGGILAN 2. 5dit, it Nuwtarida

(Ahl warts Al Sdr. Suseno)
JI. Letj. Sutoyo BTN Blok U/ 48
di-

IEMBER

Sehubongan dengan swal pengaduan Sdri. Siti Nutfarida sebagai ahli
waris Alm. Sdr. Suseno (mantan karyawan PT. Artamira Mas Pertiwi)
tanggal 13 Januari 2003 perihal  Permintaan perantaraan, maka sesuai
Prosedur UU.No : 22 ‘Tahun 1957 jo UU. No. 12 Tahun 1964 jo.

Kepmenaker No. 150/Mei/2000 dilarap kehadiran saudara pada :

dad/tanggal @ -Jum'at, 17 Jauuint 2003

Jam ¢ 13.00.1313W1

Tempat : Dinas Tenaga kogja Kab, Jember
AL Trunojoyo No. 36 Jember

Mecughadap @ Pepawai Porantara

Diemikian atas perhatian dan kehadirannya disampaikan teruna Kasth.

e i AR Y
2 FxH‘T 4 Dinas Tanopa Kerja
27\

QN Eglogpaten Jefber, G
ety & b /
S
il Liitiing ! s

A ST, S,
e TP bembina Tk
WNIP.160020823.

1. Bapak Bupati Jember di Sember (sebagai laporan)

2. Arsip.
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Lampiran 7

PERSETUITAN BERSAMA

Yang bertanda tangan di buwah i -
L. Pihak Pengusahia : DIDIK GITORENO (\V kil pimpinan PT. Artamira Mas Pertiwa)
Yang selanjutnya dizebut pibiak ke |
2. Pihak Karyawun : STTT NURFARIDA (ahili waris Alin. Sdr. Suseno)
Yang selanjutnya dizebut pihak ke T
Dengan ini menyatakan hcuh avkan ketentuan pasal 2 ayat (1) dan (2) UU. 2omer, 22
Tahun 1957 juncto Kepienaker No. 150/Mens2000 pasal 31 telah mengadikin perundinga
untuk mencari penyelesaran masalah-mazalal sebagai berikut -
Hak-hak yang haus dibuikan kepada Ahli sunis Alm Sdr. Spseno (Scrr Sitt N farida) yang
telah bekerja di PT. Artamira Maz Pertivi selama 9 (sembilan) tuhnn,
Berdasarkan perundingan i Dinas Tenoza Kerja Kabupaten Jember terzebut untara kedua
belah pihak tefah tercapai persetujuan bersuma s2bagai berikut
1. Pihak ke I dan Pihak ke 1T telah nlcngalai‘mi hubungan kerja per

2. Pihak ke I bersedia membayar nang pesangon kepada pihak ke 1T sebeza -

2x Tx Rp. 3350.000,- = Rp. 7.700 000,-
3. Tihak ke T bersediamenibayar vang punghi saan masa kerja kepads podiak ke 11 sebezar
45 Rp 550000 - =Rp. 2200 000 -
4. Pihak ke I berzedia membayw vang gauli kerugian pengeobatan / perawatan dan perumahun
sebesa
S 15% x Rp 9960000  =Rp. 1,485 000 -

5. Pibak ke IT bersedia menerima uang pesangon, vang penghargaan masa keyja dun vang ganti
kerugian dai pihak ke 1 sebesar : Rp. 11,235 000,-
6. Pihak ke I dan ke IT sepakar melaksanakan persetujuan berscona ini desgan etikat baik dan
tidak ada tortutan apapun di kenvydian har,
Demikian persctujuan bersuma ini telh dibuat dan ditandistangani oleli kedua belah pihak

untuk dilaksakan dengan sebaik-bmknya

Jemba, 10 Lmwag 2002

Pihauk ke 11

T
ARG,

4 _
SITI NURFARIDA DIDIK GITORENO
(Ahli Waris Alm Sdr. Suszeno) € Wakil Pihak Pent'u-aha) i
: Walck peepn 1 .
o
hMengetahui
h ) e . < B Kepde “_"h )\ h;E,JE“A: i
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Lampiran 10

KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
: ReFUBLIK INDONESIA
NOMOR : KEP- 78/MEN/2001
TENTANG
PERUBAHAN ATAS BEBERAPA PASAL KEPUTUSAN MENTERI TENAGA
KERJA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR KEP-150/MEN/2000 TENTANG PENYELESAIAN
PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA DAN PENETAPAN
LANG PESANGON, UANG PENGHARGAAN MASA KERJA, DAN GANTI
KERUGIAN

DI PERUSAHAAN

JENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA,

iVienimbang

5. bahwa dalam pelaksanaannya beberapa pasal dalam Keputusan Menteri
Tenaga Kera Republik Indonesia Nomor KEP-150/MEN/200C tentang
Penyelesalan Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon
Uang Penghargaan Masa Kena. dan Ganti Kerugian di Perusahaan
mernerlukan penyempurnaan sehingga beberapa pasal Keputusan Menteri
Tenaga Republik Indonesia Nomor KEP-150/MEN/2000 perlu diubah:

b bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
erlu ditetapkan dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia;

Mengingat

1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1227);

tp://www.asiamaya.com/undang-undang/kepmenaker78/menaker.htm 5/21/03
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» Undang-undang Nomor 12 Tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungan
Karja di Perusanaan Swasla {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1054 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2686)

3 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 234/M Tahun 2000

4 Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor KEP-
150/MMEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kena, dan
iPenetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja dan Ganti
Kerugian di Perusahaan

Maiperbatikan
Hasil Sidang Kabinet Paripurna tanggal 25 Januar 2001,
MEMUTUSKAN

Menetapkan .

JKEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN ATAS SEBERAPA
PASAL KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR KEP-150/MEN/2000 TENTANG PENYELESAIAN PEMUTUSAN
HUBUNGAN KERJA DAN PENETAPAN UANG PESANGON, UANG
PENGHARGAAN MASA KERJA, DAN GANTI KERUGIAN Di
PERUSAHAAN.

hip: www.asiamaya.com/undang-undang/ kepmenaker78/menaker.htm 5/21/03
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Beberapa ketentuan dalam Keputusan Menter Tenaga Kera Republk
Indonesia Nomor KEP-150/ME N/2000 tentang Penyglesaian Pemuiusan
Hubungan Kerja dan Penetapan Uang Pesangon. Uang Pengnargaan Masa
Kena dan Ganti Kerugian di Perusahaan, diubah menjadi sebagal perikut

1 Penullsan dan ponyebutan Istilah "pakerja” diubah menjaci "pekerja/buruh’,
sulah “serikat pekerja” diubah menjadi “serikat pekerja/ serikat buruh”, istilah
yerdaftar” giubah menjadi "tercatat”. istilah "Menteri Tenaga Kerja" diuban
menjadi "Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi", isuiah "Departemen
Tenaga Kerja" diubah menjadi “instansi yang bertanggung jawab di bidang
etenagakerjaan’. istitah “Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja" diubah
menjad "Kantor Instans! y'ang bertanggungjawab di pidang ketenagakerjaan
Propinsi”, istilah "Kantor Departemen Tenaga Kerja" diubah menjadi [Kantor
instans! yang berrtanggungjawab di bidang ketenagakeraan
Kabupaten/Kota", dan istilah "kesepakatan kerja bersama” aiuban menjadi
‘perjanjian kerja bersama"

5 Ketentuan Pasal 1 setelah disempurnakan selengkapnya berounyl sebagal
berikut '

hitp://www.asiamaya.com/ undang-undang/kepmenaker78/pasal_lhtm 5/21/03
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Dalam Keputusan Menteri ini yang dimaksud dengan

1. Perusahaan adalah

a. setiap bentuk usaha yang mempekerjakan pekerja/buruh dengan tujuan
nencari keuntungan atau tidak: atau b. usaha-usaha sosial dan usaha-usaha
lain yang tidak berbentuk perusahaan tetapi mempunyai pengurus dan
mempekerjakan orang lain cengan membayar upah, kecuall Usana-usaha
sosial yang perbiayaannya tergantung subsidi pinak lain dan lembaga-
iembaga sosial milik lembaga diplomatik

2 Pengusanha adalah

3 orang persecrangan, persekutuan atau badan hukum yang menjalankan
sesuatu perusahaan milik sendiri; atau

i

b, orang perseorangary, persekutuan atau badan hukum yang secara berdin
sendiiri menjalankan perusahaan bukan miliknya | atau

- crang perseorangan persekutuan atau badan hukum yanq berada di
Indanesia maewakili perusahaan sebagaimana dimaksud pada huruf a danb
sarg berkedudukan di uar wilayah Indonesia

ol adatel tanaga kerja yang bekerja pada pengusaha dengan

usan hubungan keda adalah pengakniran hubungan kerja antara
- = dangan pekerja/buruh berdasarkan yin Panitia Daerah atau Panitia

5 Pamutusan hubungan kerja secara besar-besaran (massal) adalah
pernutusan nubungan kerja terhadap 10 {sepuluh) orang pekerjalburuh atau
iebin pada satu permohonan dalam satu buian atau terjadi rentetan
permutusan hubungan kerja yang dapat menggambarkan suatu liikad
pengusaha untuk mengadakan pemutusan hubungan kerja secara besar-
hesaran

5 Uang pesangon adalah pembayaran berupa uang dan pengusaha kepada
pekerjaiouruh sebagai akibat adanya pemutusan hubungan kera

7 Uang penghargaan rnasa kerja adalah uang jasa sebagaimana dimaksud
Haiam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1684 sebagai penghargaan
pengusaha kepada pekerjalburun yang dikaitkan dengan lamanya masa kerja.

5. Ganl kerugian adalah pembayaran berupa uang dari pengusaha kepada
bekerjalburuh sebagal penggantian istirahat tahunan, Istirahat panjang. biaya
nerjalanan pulang ke tempat dimana pekerjafburuh diterima beker|a. fasilitas
bengobatan. faslitas perumahan dan lain-lain yang ditetapkan oleh Panitia
Daerah atau Panitia Pusat sebagai akibat adanya pengakhiran hubungan
kerja

9. Tunjangan tetap adalah suatu imbalan yang diterima oleh pekerja/buruh

hup://www.asiamaya.com/undang—undang/kepmcnaker?8/pa5a! 1.htm 5/21/03



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

aavacom ¢ Kepmenaker No. 782001 - Pasal | Papc 202
cetiddl i ! £

secara etap jumlahnya dan teratur pembayarannya yang tidak dikaitkan
dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi kerja tertentu

10 Pegawal Perantara adalah Pegawai sebagaimana dimaksud calam pasal
1 ayat (1) huruf a Undang-undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang
Penyelesaian Perselisihan Perburuharn.

11. Panitia Daerah adalah Panitia Penyelesaian Perselisthan Perburuhan
Daerah sebagalmana dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) huruf f Undang-
Lndang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan
Parhurunan, ¥ -

12 Panitia Pusat adalah Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburunan Pusal
sepagamana dimaksud dalam pasal 1 ayat (1) huruf g Undang-undang
momer 22 Tahun 1857 tenlang Penyelesaian Perselisihan Perburuhan 13
Mantert adaiah Menter! yang bertanggung jawab di bidang kelenagaxerjaan.

3 Ketentuan Pasal 15 diubah dan ditambah satu ayat yang menjad: ayat (3)
carw. sahinaga Pasal 15 selengkapniva berbunyl sebagai berikut :

wip/www asiamaya.com/undang-undang/kepmenaker78/pasal | htm 5/21/03
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"PASAL 32

Dalam hal pekeral/burun putus hubungan kerjanya karena meninggal dunia
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat {2) huruf e, maka pengusaha
wajib membayar santunan kepada ahli waris pekerja/buruh yang sah, uang
pesangon sebesar 2 (dua) kali ketentuan Pasal 22, uang penghargaan masa
kerja 1 {satu) kali ketentuan Pasal 23 dan ganti kerugian 1 (satu) kali
ketentuan Pasal 24",

13. Diantara Pasal 32 dan Pasal 33 disisipkan satu Pasal baru yang menjadi
Pasal 32 A . yang berbunyi sebagai berikut :

iip://www.asiamaya.com/undang-undang/kepmenaker78/pasal32.htm 5/21/03
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"PASAL 32 A

(1) Dalam hal pekerja/buruh yang putus hubungan kerjanya, tetapi belum
rnencapai usia pensiun namun pekerja/buruh tersebut telah diikutkan dalam
program pensiun dan telah berhak menerima jaminan atau manfaat pensiun,
maka pekerjalburuh tidak berhak atas vang penghargaan masa kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (5), Pasal 20 ayat (2), Pasal 27,
asal 28 ayat (1) dan ayat (2), dan Pasal 32.

(2) Daiam hal besarnya jaminan atau manfaat pensiun sebagaimana
Hdimaksud dalam ayat (1) teinyata lebih kecil darl jumlah uang penghargaan
masa kera sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal 23, maka
selisihnya dibayar pengusaha.

() Bag pekerjalburuh yang diputus hubungan kerjanya sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), perhitungan ganti kerugian yang diatur dalam Pasal
24 huruf d hanya dikaitkan dengan uang pesangon sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22",

14. Diantara Pasal 34 dan Pasal 35 disisipkan satu Pasal baru yang menjadi
Pasal 34 A, yang berbunyl sebagai berikut :

tip://www.asiamaya.com/undang-undang/kepmenaker78/pasal32a.htm 3 A 5/21/03
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(

PASAL H

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 31 Mei 2001.

Ditetapkan di Jakarta

nada tanggal 31 Mei 2001-06-07
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI RI, |
tta.

ALHILAL HAMDI

ttp://www.asiamaya.com/undang-undang/kepmenaker1 1 1/pasal_Il.htm 5/21/03
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KEPUTUSAN MENTER! TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS| REPUBLIK
INDONESIA
NOMOR KEP-111/MEN/2001 TANGGAL 31 MEI 2001
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PASAL 35A KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA
DAN TRANSMIGRAS! REPUBLIK INDONESIA NOMOR KEP-78/MEN/2001
TENTANG PERUBAHAN ATAS BEBERAPA PASAL KEPUTUSAN MENTERI
TENAGA KERJA
REPUBLIK INDONESIA NOMOR KEP-150/MEN/2000 TENTANG
SENYELESAIAN
PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA DAN PENETAPAN UANG PESANGON.
LIANG PENGHARGAAN MASA KERJA DAN GANTI RUGI DI PERUSAHAAN
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRAS! REPUBLIK INDONESIA,

emmbang

- bahwa dalam pelaksanaannya, Pasal 35A Keputusan Menteri Tenaga Kerja
+an Transmigrasi Rl Nomor KEP-78/MEN/2001 tentang Perubahan Atas
lenerapa Pasal Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor
KEP-150/MEN/2000 tentang Panyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan
Panetapan Uang Pasangon, Uang Penghargaan Masa Kerja. dan Ganti
cagan 4 Perusanaan memerlukan penyempurnaan, sehingga Pasal 35A

Liusar Menter Tenaga Kena dan Transmigrasi RI Nomaor KEP-
TERATE perlu diubah:

atnes bordasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a
L ditelapkan dengan Keputuan Mentern Tenaga Kerja dan Transmigrasi RL

viangingat

1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisinan
Perpuruhan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1227);

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1964 tentang. Pemutusan Hubungan
Kena di Perusahaan Swasta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1954 Nomor 93. Tambahan Lembaran Negara Nomor 2686);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 234/M Tahun 2000:

4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor KEP-
150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja, dan
Penetapan Uang Pesangen, Uang Penghargaan Masa Kerja. dan Ganti
Kerugian di Perusahaan:

5. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor KEP-78/MEN/2001 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja
dan Penetapan Uang Pesangon. Uang Penghargaan Masa Kerja, dan Ganti
Kerugian di Perusahaan.
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MEMUTUSKAN

enatapkan

DERUBAHAN ATAS PASAL 35A KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA
OAN TRANSMIGRAS| REPUBLIK INDONESIA NOMOR KEP-78/MEN/2001
TENTANG PERUBAHAN ATAS BEBERAPA PASAL KEPUTUSAN MENTERI
TENAGA KERJA REPUBLIK INDONESIA NOMOR KEP-150/MEN/2000
TENTANG PENYELESAIAN PEMUTUSAN HUBUNGAN KERJA DAN
PENETAPAN UANG PESANGON, UANG PENGHARGAAN MASA KERJA

riAN GANTI RUGI DI PERUSAHAAN.
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PASAL |

Ketentuan Pasal 35A dalam Keputusan Menlteri Tenaga Kena dan
Transmigrasi RI Nomor KEP-78/MEN/2001 tentang Perubahan Atas Beberapa
Pasal Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor KEP-
150/MEN/2000 tentang Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja, dan
Penetapan Uang Pesangon, Uang Penghargaan Masa Kerja. dan Ganti

Kerugian di Perusahaan diubah. sehingga selengkapnya berbunyi sebagal
perikut .
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"PASAL 354

Dalam hal perjanjian kerja atau peraturan perusahaan atau perjanjian kerja
persama memuat ketentuan-ketentuan pemberian uang pesangon. uang
penghargaan masa kerja dan ganti kerugian melebihi ketentuan-ketentuan
Jalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl Nomor KEP-
78/IMEN/2001, maka ketentuan-ketentuan dalam perjanjian kerja atau
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peraturan perusahaan atau perjanjian kerja bersama tersebut tetap berlaku".
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